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“Memulai dengan kata Bismillah dengan penuh semangat dan 

keyakinan, menjalankan dengan penuh keikhlasan, menyelesaikan dengan 

penuh kebahagiaan” 

“Semua impian bisa terwujud jika memiliki keberanian dan 
keyakinan untuk mengejarnya” 
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ABSTRAK 

 

Usaha jahit pakaian adalah salah satu Usaha Kecil Menengah (UKM) yang sudah 

sejak lama ada dan berkembang di Kota Langsa yang merupakan salah satu bisnis 

yang di gemari oleh kalangan masyarakat, karena konsumen secara umum lebih 

menyukai untuk menjahit pakaian sesuai dengan keinginannya. Adapun tujuan 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh modal, produksi, dan 

kualitas terhadap pendapatan penjahit di Kota Langsa. Penelitian ini merupakan 

jenis peneltian kuantitatif dengan menggunakan metode kuesioner. Sumber data 

yang digunakan adalah data primer dan data skunder. Jumlah populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh penjahit pakaian di Kota Langsa yang berjumlah 397 

orang, dengan sampel yang diambil sebanyak 80 orang, menggunakan metode 

pengambilan sampel melalui rumus slovin dan teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan probability sampling. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah uji validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi klasik dan analisis 

regresi berganda dengan bantuan SPSS versi 16. Dari hasil statistik tersebut 

pengaruh modal, produksi, dan kualitas terhadap pendapatan penjahit di Kota 

Langsa sebesar 64% sedangkan sisanya 36% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian ini. Hasil pengolahan data primer dengan metode uji t diperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai α (alpha) yang telah ditentukan yaitu 

sebesar 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga modal, 

produksi, dan kualitas mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap 

pendapatan penjahit di Kota Langsa. 

 

Kata Kunci: Modal, Produksi, Kualitas dan Pendapatan Penjahit. 
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ABSTRACT 

 

Clothing sewing business is one of the small and medium enterprises (UKM) that 

has been around for a long time and has been developing in Langsa City, which is 

one of the businesses that people enjoy doing, because consumers generally prefer 

to sew clothes according to their wishes. The purpose of this study was to 

determine the effect of capital, production, and quality on tailors' income in 

Langsa City. This research is a type of quantitative research using a questionnaire 

method. The data sources used are primary data and secondary data. The 

population in this study were all clothes tailors in Langsa City, amounting to 397 

people, with a sample of 80 people, using the sampling method through 

theformulaSlovinand the sampling technique in this study using probability 

sampling. The data analysis techniques used were validity and reliability tests, 

classical assumption tests and multiple regression analysis with the help of SPSS 

version 16. From these statistical results the effect of capital, production, and 

quality on tailors' income in Langsa City was 64% while the remaining 36% was 

influenced by other variables outside of this study. The results of primary data 

processing with the t test method obtained a significant value of 0.000 smaller 

than the predetermined α (alpha) value, which is 0.05. This means that Ho is 

rejected and Ha is accepted, so that capital, production and quality have a 

significant positive effect on tailors' income in Langsa City.   

 

 

Keywords: Quality, Capital, Production and Tailor's Income 
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TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain dengan huruf dan 

tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Sa Ṡ Es (Dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha (Dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (Dengan titik diatas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Es dan Ye ػ

 Sad Ṣ Es (Dengan titik dibawah) ص

 Dad Ḍ De (Dengan titik dibawah) ض

 Ta Ṭ Te ط

 Za Ẓ Zet (Dengan titik dibawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik (Diatas)„ ع



 
 

x 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

ِ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrop ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـــَـ

 Kasrah I i ـــِـ

 Dammah U u ـــُـ

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. Yaitu: 

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama 

ًْْ  fathah dan ya ai a dan i ــَ

 fathah dan wau au a dan u ــَىْْ

Contoh: 
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 Kataba = ََْكَتت 

 Fa‟ala = ََْفعَم 

 Żakira = َْركَِش 

 Yażhabu = ٌُْزَْهَت 

 Suila = َْعُئِم 

 Kaifa = ٍَْْف  كَ

 Haula = َْهَىْل 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat 

dan 

Harakat 

Nama Huruf dan Tanda Nama 

 fathah dan alif Ā A dan garis di atas ـــَـبْ/ْـــَـى

 kasrah dan ya Ī I dan garis di atas ـــِـى

 dammah dan wau Ū U dan garis di atas ـــُـى

Contoh: 

 Qāla = َْقبَل 

 Ramā = سَيَى 

 Qīla = ٍَْْم  قِ

 Yaqūlu = ٌُْقَىُْل 
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4. Ta Marbutah 

Transliterasi ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah / t /  

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah / h / .  

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

Rauḍah al-Aṭfal / Rauḍhatul aṭfal  = ََْسَوْضَخاَُطَْفم 

al-Madīnah al-Munawwarah / al-Madīnatul-Munawwarah = ُْسضخ ُىََّ ًُ ذِىُْخَاُن ًَ  ان

Ṭalḥah = طَهْحَخ 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

Rabbana = َب  سَثَُّ

Nazzala = َْل  َضََّ

al-Birr =  ْانجِش 

al-Ḥajj =  ْانحَج 

Nu‟imma = ََّْعُِى 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakann atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu hurup / ل / diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan didepan dn sesuai dengan bunyinya. 

ar-Rajulu = ُْجُم  انشَّ

as-Sayyidatu = َُْانغٍََّّذح 

asy-Syamsu = ُْظ ًْ  انشَّ

al-Qalamu = ُْانقهََى 

al-Badī‟u = ُْانجذَِع 

al-Jalālu = َُْانجَهم 

 

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah di transliterasikan dengan apostrop. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

Ta‟khuẓūna = ٌَْ  تأَخُْزوُْ

an-Nau‟ = ُْانُىَْأ 

Syai‟un =  ْء ًْ  شَ

Inna = ٌَّْ  إِ

Umirtu = ُْأيُِشْد 

Akala = َْأكََم 
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun harf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

sehingga dalam transliterasi, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn = ٍَْ ٍْ اصِقِ انشَّ ٍْش   وَإََِّبنههَههَُىَخَ

Fa auful- kaila wa-mīzān = ٌٍْضَا  فأَوَْفبُنكٍَهىََيِ

Ibrāhīmul- Khalil = ٍْم بنخَهِ ًُ ٍْ  إثِْشَهِ

Bismillāhi majrehā wa mursāhā = جْشهَىَيُشْعَبهَب ًَ بنهه ًِ  ثغِْ

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama dari iru didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetep huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

 

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illa rasūl = َْذ إلِاَّس ًَّ عُىْلْ وَيَبيُحَ  

Alhamdu lillāhi rabbil-„ālamīn = ٍٍْ ذنُِههِشَثِّبنعبَنًَ ًْ  انحَ

Pengunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

Lillāhil-amru jamī‟an =  ٍْْع ًِ  نِههِبلأيَْشُجَ

Wallāahu bikulli syaiin „alīm = ٍْى ءٍعَهِ ًْ  وَانههُجِكُهِّشَ
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10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kota Langsa merupakan salah satu kota yang terdapat banyak sektor usaha 

atau bisnis yang dijalankan oleh kalangan masyarakat salah satunya yaitu Usaha 

Kecil dan Menengah (UKM). Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Kota Langsa 

memang menjadi salah satu andalan pemerintah untuk menekan jumlah 

pengangguran karena banyak menyerap tenaga kerja, apalagi (UKM) sudah 

terbukti tangguh meskipun dihantam krisis tetap bertahan sehingga dapat menjadi 

kekuatan ekonomi kota bahkan sangat mendukung terhadap pembangunan di 

Indonesia. 

Pembangunan ditujukan untuk mensejahterakan seluruh masyarakat yang 

ikut serta dalam kinerja pertumbuhan dan pembangunan ekonomi dalam sebuah 

sistem ekonomi. Pembangunan ekonomi Indonesia masih ditopang oleh segelintir 

kelompok yang sangat dominan berpengaruh dalam perekonomian Indonesia itu 

sendiri sedangkan sebagian besar masyarakat masih bergelut dengan usaha kecil 

dan menengah, baik usaha itu formal maupun non-formal. Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) di Indonesia di dalam perekonomian tidak sebesar 

dibandingkan pengusaha besar yang minoritas. Peran Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM) sangat penting dalam perekonomian Indonesia dengan peningkatan 

kontribusi UKM terhadap Gross Domestic Product (GDP) Indonesia setiap 

tahunnya.
1
 

                                                             
1
Tiktik Sartika Partomo & Abd. Rachman Soejoedono, “Ekonomi Skala Kecil/Menengah 

dan Koperasi”, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004), h. 13 
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Perekonomian di Indonesia secara nasional menunjukkan bahwa kegiatan 

UKM merupakan usaha yang konsisten dan mampu berkembang. Dengan adanya 

krisis ekonomi yang melanda di Indonesia sejak tahun 1997. UKM menjadi ujung 

tombak dan penyelamat perekonomian negara karena potensi UKM memberikan 

sumbangan terbesar dan signifikan pada Produk Domestik Bruto (PDB) dalam hal 

penyerapan tenaga kerja.
2
 Dalam upaya menekan dan menurunkan angka 

kemiskinan dan pengangguran di Provinsi Aceh, Dinas Koperasi dan UKM Aceh 

juga akan berupaya meningkatkan populasi usaha mikro dan kecil dengan cara 

menumbuh kembangkan serta merangsang masyarakat dalam berwirausaha. 

Langkah tersebut sebagai langkah alternative dalam rangka meningkatkan pelaku 

bisnis serta menanggulangi minimnya ketersediaan lapangan kerja di daerah. 

Kota Langsa merupakan bagian dari Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam 

dengan ibukota Langsa. Berdasarkan Undang Undang Nomor 3 Tahun 2001 Kota 

Langsa terbentuk secara definitif pada tanggal 21 Juni 2001. Kota yang terletak di 

pesisir pantai timur Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam ini merupakan hasil 

pemekaran wilayah dari Kabupaten Aceh Timur. Luas wilayah Kota Langsa 

mencapai 239,83 kilometer persegi. Secara administratif, Kota Langsa terdiri dari 

5 Kecamatan.
3
 

Secara Umum, struktur perekonomian di Kota Langsa didominasi oleh 

empat kategori utama yaitu kategori Perdagangan Besar dan Eceran sebesar 31%, 

Sektor Jasa-Jasa sebesar 19%, kategori Konstruksi sebesar 10%, dan kategori 

Industri Pengolahan sebesar 9%. Hal ini sesuai dengan wilayah Kota Langsa yang 

                                                             
2
Reksoprayitno “Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonomi”, (Jakarta : Bina Grafika, 

2004), h. 79 
3
Badan Pusat Statistik Kota Langsa, Kota Langsa Dalam Angka 2020, h. 6 
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berstatus kota, dimana perekonomian cenderung bertumpu pada kategori non-

pertanian. Berikut ini dapat di lihat dari tabel perkembangan UKM di Kota Langsa 

dari tahun 2015 sampai tahun 2019. 

Tabel 1.1 

Perkembangan UKM di Kota Langsa Tahun 2015-2019 

No Tahun Jumlah UKM 

1 2015 2.480 

2 2016 1.527 

3 2017 521 

4 2018 199 

5 2019 2.349 

Sumber: Disperindagkop dan UKM Kota Langsa. 2020. 

Berdasarkan wawancara penulis dengan salah satu pegawai dari 

DISPERINDAGKOP dan UKM Kota Langsa, yang bernama Enny menyatakan 

bahwa jumlah UKM tersebut masih akan terjadi perubahan, berdasarkan hasil data 

di atas peningkatan jumlah UKM pada tahun 2019 mengalami jumlah peningkatan 

yang lebih tinggi dibandingkan pada tahun 2018.
4
 Usaha  jahit pakaian merupakan 

salah satu UKM yang sudah sejak lama ada dan berkembang di Kota Langsa yang 

merupakan salah satu bisnis yang saat ini digemari di kalangan masyarakat, 

karena pada umumnya orang lebih menyukai untuk menjahit pakaian sesuai 

dengan keinginannya. Berdasarkan wawancara penulis dengan salah satu pegawai 

dari Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil Dan Menengah 

(DISPERINDAGKOP) bagian industri yang bernama Hidayati menyatakan 

bahwa dari  data DISPERINDAGKOP menjelaskan bahwa seluruh penjahit di 

                                                             
4
Hasil wawancara dengan Enny Marlina Pane S.T (pegawai kantor Disperindagkop dan 

UKM Kota Langsa) pada tanggal 20 Febuari 2020 
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Kota Langsa pada tahun 2019 berjumlah 415 orang yang terdiri dari penjahit 

pakaian, penjahit gorden, konfeksi, bordir dan lain-lain. 

Pada umumnya usaha jahit pakaian dapat dibedakan menjadi tiga jenis 

yaitu garmen, konfeksi, dan tailor. Garmen adalah pakaian jadi yang di produksi 

secara massal dengan jumlah yang sangat banyak. Sebuah pabrik garmen dapat 

mengerjakan ribuan hingga ratusan ribu produk yang sama dalam satu masa 

produksi, pabrik garmen biasanya hanya fokus untuk mengerjakan satu jenis 

produk saja, misal garmen khusus kaos, garmen khusus kemeja, ataupun garmen 

khusus jaket. Sedangkan konfeksi adalah sebuah industri yang memproduksi 

pakaian jadi dalam jumlah besar (bukan satuan). Bisnis jahit skala konfeksi 

biasanya mengerjakan produksi skala menengah hingga besar, dari puluhan 

hingga ribuan produk per model. Dari segi skala produksinya, barang yang 

diproduksi konfeksi mengikuti standard ukuran baku seperti (S, M, L, XL) yang 

telah disepakati dengan jumlah minimum tertentu, dan jenis produk yang 

dihasilkan berupa kaos, seragam, kemeja, jaket, celana, dan sebagainya. Adapun 

tailor merupakan jenis layanan jahit skala satuan yang ekslusif, artinya setiap 

produk tailor ukurannya disesuaikan dengan ukuran tubuh si pemesan. Layanan 

jahit ini lebih mengutamakan kualitas dibanding kuantitas produk yang dihasilkan. 

Walaupun ketiga jenis kejahitan mempunyai perbedaan dari segi skala produksi, 

jenis produk yang dihasilkan serta jumlah produksinya tetapi ketiganya masih 

tergolong dalam bisnis usaha jahit. Berikut tabel jumlah UKM penjahit di Kota 

Langsa tahun 2015-2019: 
5
 

                                                             
5
Hasil wawancara dengan Hidayati S.Ag (pegawai kantor Disperindagkop bidang industri 

Kota Langsa) pada tanggal 20 Febuari 2020. 
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Tabel 1.2  

Jumlah Pemilik Usaha Pertahun 

No Jenis Produksi 2015 2016 2017 2018 2019 

1 Penjahit Pakaian 51 orang 47 orang 81 orang 228 orang 397 Orang 

2 Penjahit Gorden - - - 9 orang 13 Orang 

3 Konfeksi - - 1 orang 3 orang 3 Orang 

4 Merajut - - - 6 orang - 

5 Bordir 11 orang 13 orang 19 orang 10 orang 2 Orang 

TOTAL JUMLAH 

62 

Pemilik 

Usaha 

60 

Pemilik 

Usaha 

101 

Pemilik 

Usaha 

256 

Pemilik 

Usaha 

415 

Pemilik 

Usaha 

Sumber: Disperindagkop dan UKM Kota Langsa, 2020. 

 Usaha jahit dalam penelitian ini merupakan pengusaha jahit pakaian yang 

berasal dari golongan ekonomi menengah dan kebanyakan pengusaha yang 

mendirikan usaha jahitnya dengan modal sendiri di kota Langsa. Pada umumnya, 

setiap pekerjaan yang dilakukan oleh para pengusaha dimotifasi oleh beberapa 

faktor di antara faktor penting tersebut adalah pendapatan. Variasi pendapatan 

pedagang berkaitan juga dengan banyak aspek lainnya. Beberapa variabel yang 

sering dikaitkan dengan pendapatan adalah modal, produksi, dan kualitas produk.
6
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Listyawan Ardi Nugraha 

modal usaha adalah uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk berdagang, 

melepas uang, dan harta benda (uang, barang, dan sebagainya) yang dapat 

dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan. Modal 

dalam pengertian ini dapat diinterpretasikan sebagai sejumlah uang yang 

digunakan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan bisnis.
7
 Modal bagi usaha jahit 

                                                             
6
Robinson Tarigan, Ekonomi Pembangunan,  (Jakarta:PT.Bumi Aksara, 2014), h. 47 

7
Listyawan Ardi Nugraha, “Kamus Besar Bahasa Indonesia “, (Jakarta: Pustaka Abadi, 

2011), h.  9 
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merupakan faktor pendukung dan sangat menentukan untuk keberlangsungan 

usahanya. Dengan adanya modal yang cukup maka seorang pengusaha jahit 

memiliki peluang yang tinggi untuk memperoleh pendapatan yang besar, namun 

kebanyakan para pengusaha jahit masih kesulitan untuk mendapatkan modal yang 

cukup. Sebagaimana pernyataan Zuhri salah seorang pemilik usaha jahit 

mengatakan bahwa modal awal untuk memulai usahanya ditanggung sendiri, 

tetapi setelah beberapa tahun dibutuhkan modal tambahan yang lebih besar untuk 

menjalankan usahanya. Maka dari itu ia mengambil pinjaman dari Bank, dengan 

adanya penambahan modal yang didapat dari Bank maka akan menambah 

pendapatan.
8
 

Sementara terkait produksi menurut Sadono Sukirno berkaitan dengan 

faktor-faktor produksi dan capaian tingkat produksi yang dihasilkan, di mana 

faktor produksi sering disebut dengan istilah input dan jumlah produksi disebut 

dengan output.
9
 Jumlah dan proses produksi dari usaha jahit di Kota Langsa 

umumnya menerima pesanan jahit pakaian dengan berbagai model dan permak. 

Untuk mengembangkan usahanya, beberapa dari penjahit ada yang mengelola 

kembali sisa bahan atau kain dari hasil pesanan jahit, supaya sisa bahan tersebut 

bisa dipasarkan dan dapat menambah pendapatan. Namun dalam pelaksanaannya 

tidak semua produksi yang dipasarkan langsung habis terjual karena selera 

konsumen berbeda-beda, berbeda dengan pesanan yang sudah pasti terjual, 

produksi pakaian baru akan menjadi persediaan bagi pengusaha jahit sehingga 

                                                             
8
Hasil Wawancara dengan T. Zuhri (Pemilik Usaha Jahit Pakaian, Peukan Langsa), pada 

tanggal  25 Januari 2020. 
9
Sadono Sukirno, Ekonomi Mikro, (Yogyakarta: Balai Penerbit LPFE, Universitas Gadjah 

Mada, 2000), h, 62. 
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akan berdampak pada pendapatan. Reni Sari seorang pemilik usaha jahit 

mengatakan bahwa sisa dari kain perca bisa dijadikan model baju yang unik 

namun tidak semua yang dihasilkan diminati oleh konsumen karena selera para 

konsumen berbeda-beda tapi dengan adanya ide pembuatan baju dari sisa kain 

perca ini, lumayan untuk menambah penghasilan sehari-hari.
10

 

Menurut Sonny Sumarsono faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 

adalah modal dan produksi, selain dari faktor tersebut ada faktor lain yang 

mempengaruhi pendapatan yaitu kualitas produk. Menurut Assauri Arumsari 

kualitas produk merupakan faktor-faktor yang terdapat dalam suatu barang atau 

hasil yang menyebabkan barang atau hasil tersebut sesuai dengan tujuan untuk apa 

barang atau hasil itu dimaksudkan.
11

 Seorang pelaku bisnis jasa jahit harus bisa 

meningkatkan kualitas hasil pakaian yang dibuatnya sesuai dengan tren mode 

pakaian yang ada. Karena kualitas dalam menghasilkan produk akan memberikan 

pengaruh penting dalam pendapatan di dalam usaha jahit. Pengusaha jahit yang 

lebih mempunyai kualitas produk yang bagus maka akan memiliki konsumen 

yang lebih banyak karena tiap konsumen biasanya lebih suka membuat pakaian 

dengan model terbaru. Dengan terpenuhi keinginan konsumen maka usaha jahit 

akan memiliki keuntungan seperti dapat membantu proses promosi usaha jasa 

jahitan. Selain promosi dari mulut ke mulut, para pengusaha jasa jahitan juga 

dapat menjalin kerjasama dengan instansi tertentu dengan menawarkan 

pemesanan baju seragam, sehingga mampu menambah pemasukan atau 

pendapatan bagi para pengusaha jasa jahit. Meski demikian tidak semua para 
                                                             

10
Hasil wawancara dengan Reni Sari (Pemilik Usaha Jahit Pakaian, Paya Bujok Tunong), 

pada tanggal  25 Januari 2020 
11

Assauri Arumsari, Manajemen Kualitas Produk, (Bandung: Khalifa, 2012) h, 45. 
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pengusaha jahit yang memiliki kualitas bagus dalam menghasilkan produksi tetapi 

terdapat juga beberapa para konfeksi yang hasil atau kualitas pakaian yang 

diproduksi kurang bagus, hal ini karena kurangnya keterampilan dalam menjahit 

pakaian sehingga kurang mampu bersaing dari sisi kualitas, dan model dalam 

memproduksi pakaian. Warda salah seorang pemilik usaha jahit mengatakan 

bahwa kualitas dan keterampilan dalam menghasilkan suatu pakaian itu sangatlah 

penting, karena hal ini akan mempengaruhi pendapatan usaha namun sebagian 

dari penjahit kurang memikirkan tentang hasil kualitas pakaiannya, karena mereka 

mengejar target untuk memperoleh uang yang banyak, misalnya pada bulan 

Ramadhan. 
12

 

Usaha Jahit tergolong pekerjaan yang sulit untuk dikerjakan sehingga 

untuk menjalankan usaha tersebut dibutuhkan keahlian dan ketelitian. Keahlian 

menjahit dapat dilakukan dengan mengikuti pelatihan, sekolah, dan pengalaman 

menjahit. Kebanyakan dari para pengusaha jahit di Kota Langsa merupakan 

pengusaha jahit yang pengetahuan dan keterampilan jahitnya diperoleh secara 

otodidak atau didapat dari pengalamannya lewat belajar sendiri dan melihat dari 

orang lain bahkan dari keluarga (turun-temurun) sedangkan hanya beberapa orang 

saja yang pernah mengikuti kursus dan sekolah menjahit. Berdasarkan uraian di 

atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi pendapatan penjahit, sehingga penulis memberi judul 

proposal skripsi ini yaitu “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Pendapatan Penjahit di Kota Langsa ”. 

                                                             
12

Hasil wawancara dengan Warda (Pemilik Usaha Jahit Pakaian, Peukan Langsa), pada 

tanggal 30 Januari 2020. 
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1.2.  Identifikasi Masalah  

Identifikasi masalah yaitu untuk memperjelas masalah yang akan diteliti, 

karena biasanya masalah dipengaruhi oleh banyak faktor. Oleh karena itu penulis 

terlebih dahulu menentukan variabel - variabel yang akan di teliti yaitu sebagai 

variabel  independen yang terdiri dari variabel modal ( X1), produksi ( X2 ) dan 

kualitas ( X3 ). Variable dependen nya yaitu pendapatan penjahit (Y).  

 

1.3.  Batasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya pembahasan masalah terhadap apa yang 

diteliti, maka pada penelitian ini penulis hanya memfokuskan kepada para usaha 

jahit pakaian di Kota Langsa yang mempunyai hubungan erat untuk meningkatkan 

pendapatan serta memenuhi kebutuhan sehari-hari. Alasan penulis melakukan 

penelitian di Kota Langsa dikarenakan peneliti menganggap permasalahan 

pendapatan para penjahit dibutuhkan penelitian agar mendapatkan kejelasan 

tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan para penjahit, dan hal 

ini juga merupakan sebuah permasalahan yang terjadi ditengah masyarakat 

terutama dikalangan para penjahit di Kota Langsa.  

 

1.4. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang dapat 

diangkat adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh modal terhadap pendapatan Penjahit di Kota Langsa? 

2. Bagaiamana pengaruh produksi terhadap pendapatan Penjahit di Kota 

Langsa ?  
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3. Bagaimana  pengaruh kualitas terhadap pendapatan Penjahit di Kota 

Langsa ?  

4. Bagaimana pengaruh modal, produksi dan kualitas berpengaruh secara 

simultan terhadap pendapatan Penjahit di kota Langsa? 

 

1.5. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Pada penilitian yang dilakukan ini mempunyai beberapa tujuan, adapun 

tujuannya sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui bagaiman pengaruh modal terhadap pendapatan 

penjahit di kota Langsa. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh produksi terhadap pendapatan 

penjahit di kota Langsa. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kualitas terhadap pendapatan 

penjahit di kota Langsa. 

4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh modal, produksi dan kualitas 

secara simultan terhadap pendapatan penjahit di kota Langsa. 

 

1.6. Penjelasan Istilah 

Adapun kata-kata yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: “Analisis 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Penjahit“. 

1. Modal  

Modal adalah jumlah uang atau jumlah barang seperti tanah, tenaga kerja, 

dan teknologi yang diinvestasikan, baik langsung maupun tidak langsung, 

bentuknya yang sekali pakai maupun yang dapat dipakai berulang-ulang untuk 

memproduksikan barang-barang dan jasa-jasa baru yang bernilai ekonomi. 
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Semakin besar modal usaha yang digunakan akan diikuti dengan 

meningkatnya pendapatan pedagang. Menurut Windi Asriani bahwa dengan 

modal yang besar, maka akan berpengaruh pada keanekaragaman barang 

dagangan, maka dengan besarnya modal usaha yang dimiliki akan memungkinkan 

jumlah dan jenis dagangan bertambah.
13

 

2. Produksi  

Produksi adalah kegiatan dimana industri menghasilkan suatu produk 

berupa barang atau jasa. Apabila kegiatan produksi dalam suatu perusahaan 

terhenti, maka kegiatan dalam perusahaan tersebut akan ikut terhenti pula 

karenanya. Demikian pula seandainya terdapat hambatan-hambatan yang 

mengakibatkan kegiatan produksi tidak berjalan dengan baik, maka kegiatan 

dalam perusahaan tersebut akan terganggu pula.   

Produksi juga merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah 

nilai guna suatu benda atau menciptakan benda baru sehingga lebih bermanfaat 

dalam memenuhi kebutuhan. Dan produksi merupakan teori pemilihan atas 

berbagai alternatif, terutama menyangkut keputusan yang diambil oleh seorang 

produsen dalam menentukan pilihan atas alternatif-alternatif yang ada.
 14

 

3. Kualitas  

Kualitas dalam penelitian ini merupakan keseluruhan gabungan 

karakteristik barang dan jasa yang digunakan untuk memenuhi harapan 

pelanggan. Produk memiliki arti penting bagi perusahaan karena tanpa adanya 

produk, perusahaan tidak akan dapat melakukan apapun dari usahanya.  

                                                             
13

Windi Asriani, Evan Setiawan, dan Asnaini, Manajemen Keuangan, (Yogyakarta: 

Teras, 2012), h. 1 
14

Robert Taylor, Beattie R & C, The Economics of Production (Ekonomi Produksi, alih 

bahasa: Soeratno), (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press 2013), h. 41 
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Pembeli akan membeli produk atau barang jika merasa cocok karena itu 

produk harus disesuaikan dengan keinginan atau kebutuhan pembeli agar 

pemasaran produk berhasil. Dengan kata lain, pembuatan produk lebih baik 

diorientasikan pada keinginan pasar atau selera pada konsumen.
15

 

4. Pendapatan  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja (usaha 

atau sebagainya). Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen adalah uang 

yang diterima oleh perorangan, perusahaan, dan organisasi lain dalam bentuk 

upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba. 

Penerimaan gaji atau balas jasa dari hasil usaha yang diperoleh individu 

atau kelompok rumah tangga dalam satu bulan dan digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari merupakan pendapatan masyarakat. Sedangkan pendapatan 

usaha sampingan adalah pendapatan tambahan yang merupakan penerimaan lain 

dari luar aktivitas pokok atau pekerjaan pokok.
16

 

 

1.7. Sistematika Pembahasan  

Untuk memperoleh gambaran yang sistematis mengenai penulisan skripsi 

ini, maka penulisan menggunakan sistematis sebagai berikut :  

BAB I :  Adapun Bab I memuat tentang Latar Belakang Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Penjelasan Istilah, Penelitian Terdahulu, Kerangka 

Berfikir, Hipotesis, Sistematika Penulisan. 

                                                             
15

Sahat Simanjutak dan Yohana F. cahya palupi meilani, Factor Yang Mempengaruhi 

Minat Beli Produk pakaian Usaha Kecil Menengah Kabupaten Tanggerang, ( jurnal Manajemen 

Dan Kewirausahaan, Vol 14, No 2, September 2012 : 164-172). 
16
Marbun BN, “Kamus Manajemen“, (Jakarta: Pustaka Sunar Harapan, 2009), h. 230 
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 BAB II : adapun Bab II ini membahas mengenai teori-teori yang 

melandasi penelitian dan menjadi dasar acuan teori yang relevan untuk 

menganalisis penelitian serta penelitian sebelumnya, terdiri dari kajian teori dan 

kerangka berpikir.  

BAB III : Adapun Bab III ini memuat tentang metode penelitian yang 

menjelaskan, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, definisi operasional.  

BAB IV : Adapun Bab IV memuat tentang Hasil Penelitian dan 

Pembahasan yang membahas tentang Deskripsi Tempat Penelitian, Identitas 

Responden, Hasil Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Analisis Regresi, Uji Asumsi 

Klasik. 

BAB V : Bab ini merupakan bagian terakhir dalam penulisan proposal 

skripsi. Bab ini menguraiakan kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan 

masalah berdasarkan hasil pengolahan data serta saran-saran yang berkaiatan 

dengan penelitian sejenis yang bermanfaat untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Modal 

2.1.1. Pengertian Modal 

Modal adalah jumlah uang atau jumlah barang seperti tanah, tenaga kerja, 

dan teknologi yang diinvestasikan, baik langsung maupun tidak langsung, 

bentuknya yang sekali pakai maupun yang dapat dipakai berulang-ulang untuk 

memproduksikan barang-barang dan jasa-jasa baru yang bernilai ekonomi. Dan 

jenis modal ini  adalah kesediaan uang dalam bantuk tunai.
17

 

Modal merupakan kumpulan dari barang-barang modal, yaitu semua 

barang yang ada dalam rumah tangga perusahaan dalam fungsi produktifnya 

untuk membentuk pendapatan. Jadi, yang dimaksud dengan modal adalah bukan 

hanya berupa uang saja tetapi termasuk juga aktiva yang ada dalam perusahaan 

seperti; mesin-mesin, kendaraan, bangunan pabrik, bahan baku, dan lain-lain, 

yang digunakan untuk menjalankan operasi usahanya. 

Dalam ilmu ekonomi, istilah capital (modal) merupakan konsep yang 

pengertiannya berbeda-beda, tergantung dari konteks penggunaannya dan aliran 

pemikiran (school of thought) yang dianut. Secara historis, konsep modal juga 

mengalami perubahan atau perkembangan. Dalam abad ke-16 dan 17, istilah 

capital digunakan untuk menunjuk kepada, stok uang yang akan dipakai untuk 

membeli komoditi fisik yang kemudian dijual guna memperoleh keuntungan, atau 

stok komoditi itu sendiri. Pada waktu itu istilah “stock” dan istilah “capital”. 

Semakin besar modal usaha yang digunakan akan diikuti dengan meningkatnya 
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Windi Asriani, Evan Setiawan, dan Asnaini, Manajemen Keuangan, (Yogyakarta: 

Teras, 2012), h. 1 
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pendapatan pedagang. Asumsinya bahwa dengan modal yang besar, maka akan 

berpengaruh pada keanekaragaman barang dagangan, dengan besarnya modal 

usaha yang dimiliki akan memungkinkan jumlah dan jenis dagangan bertambah. 

Sehingga dengan keanekaragaman dagangan ini akan menarik minat pembeli 

untuk membeli dagangan yang ada.
18

 

 

2.1.2 Jenis-Jenis Modal  

Didalam buku karangannya Prof. Dr. Bambang Riyanto membagi modal 

atas dua jenis yaitu: 

1) Modal asing atau utang adalah modal yang berasal dari luar perusahaan 

yang sifatnya sementara didalam suau perusahaan, dan bagi perusahaan 

yang bersangkutan modal tersebut merupakan “utang”, yang pada saatnya 

harus dibayar kembali. Modal asing terdiri dari tiga golongan yaitu: 

a. Modal Asing/Utang Jangka Pendek (Short-term Debt), yaitu jangka 

waktunya kurang dari satu tahun. 

b. Modal Asing/Utang Jangka Menengah (Intermediate-term Debt), 

yaitu jangka waktunya dari satu sampai sepuluh tahun. 

c. Modal Asing/Utang Jangka Panjang (Long-term Debt), yaitu jangka 

waktunya lebih dari sepuluh tahun.
19

 

2) Modal sendiri, pada dasarnya adalah modal yang berasal dari pemilik 

perusahaan dan yang tertanam didalam perusahaan untuk waktu yang tidak 

tertentu lamanya. Modal sendiri didalam suatu perusahaan yang terbentuk 

Perseroan Terbatas (PT) ter diri dari, Modal saham, dan keuntungan. 

                                                             
18

Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan, (Gunadarma: Yogyakarta 2010), h. 38 
19

Bambang Riayanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan, (Yogyakarta: BPFE, 

2001), h. 227 
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2.1.3. Sumber-Sumber Modal 

Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal untuk membiayai operasi 

perusahaan sehari-hari, untuk investasi ataupun untuk keperluan lainnya. Sumber-

sumber modal menurut asalnya yaitu, Sumber modal intern dan  Sumber modal 

ekstern : 

1) Sumber modal menurut cara terjadinya yaitu: 

a. Tabungan dari subyek-subyek ekonomi 

b. Penciptaan atau kreasi uang / kredit oleh bank 

c. Intensifikasi penggunaan uang.
20

 

2) Usaha yang dapat dilakukan yaitu dengan pola: 

a. Ikut dalam keanggotaan multilevel marketing (MLM) yang produk dan 

caranya bermacam-macam. 

b. Sebagai perantara dalam jasa penjualan bangunan dengan bergabung 

dalam jasa perusahaan penjual property. 

c. Menjual dengan cara konsinyasi 

d. Sebagai seles perusahaan asuransi, barang-barang konsumen, dan lain-

lain. 

e. Sebagai perantara jasa dalam penjualan rumah, tanah, kendaraan, dari 

pemilik langsung dengan mencari pembeli. 

 

 

 

 

                                                             
20
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2.1.4 Indikator Modal 

Menurut Endang Perwanti indikator modal usaha adalah sebagai berikut :
21

 

1. Modal sebagai syarat untuk usaha 

Modal usaha mutlak di perlukan untuk melakukan kegiatan usaha. Tidak 

dapat di pungkiri bahwa setiap usaha atau perusahaan membutuhkan dana atau 

biaya untuk dapat beroperasi. Artinya bahwa tanpa modal usaha, setiap usaha 

akan mengalami kesulitan dalam melakukan proses usaha nya baik memproduksi 

barang-barang maupun melakukan transaksi jual beli barang. Bantuan modal yang 

diterima dimanfaatkan untuk menjalankan usahanya sehingga volume atau omset 

penjualan dan keuntungan yang di peroleh bisa meningkat. 

2. Besar modal 

Besar modal adalah suatu jumlah uang yang dibutuhkan oleh suatu usaha 

untuk membangun usaha yang akan didirikannya. Besar kecilnya modal akan 

mempengaruhi perkembangan usaha dalam pencapaian pendapatan. Dan modal 

yang di butuhkan dari usaha bervariasi, tergantung dari kebutuhan usaha yang 

akan didirikan.  

3. Struktur permodalan (modal sendiri dan modal pinjaman) 

Kebutuhan modal, baik modal investasi maupun modal kerja, dapat dicari 

dari berbagai sumber dana yang ada, yaitu modal sendiri atau modal pinjaman 

(modal asing). Modal sendiri adalah modal dari pemilik usaha sedangkan modal 

asing adalah modal dari luar perusahaan. Seperti dikemukakan diatas bahwa 

                                                             
21

Endang Perwanti, Pengaruh Karakteristik Wirausaha, Modal Usaha, Strategi 

Pemasaran Terhadap Perkembangan UMKM Di Desa Dayaan, Among Makarti Vol 1.5 No 9, 

(Juli, 2012). 
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penggunaan masing-masing modal tergantung dengan maksud dan tujuannya. 

Pertimbangan lain adalah jangka waktu pengambilan yang dibutuhkan apakah 

jangka pendek atau jangka panjang. 

4. Hambatan sumber modal 

Kurangnya permodalan dan terbatasnya akses pembiayaan, membuat 

usaha kecil dan menengah mengandalkan modal dari diri sendiri yang jumlahnya 

sangat terbatas, sedangkan modal pinjaman dari bank sulit diperoleh karena 

persyaratan secara administratif dan teknis yang diminta oleh bank tidak dapat 

dipenuhi. 

5. Pemanfaatan modal tambahan 

Pemanfaatan modal dalam dunia usaha berguna sebagai peluang usaha 

karena modal ialah awal dari sebuah usaha. Pemanfaatan modal sering 

dikaitkankan dengan modal tambahan. Dengan adanya penambahan modal yang 

didapatkan dari pihak-pihak lain, maka modal tambahan tersebut dapat digunakan 

dalam berbagai hal seperti, membeli peralatan maupun perlengkapan untuk 

meningkatkan produktivitas usaha yang lebih banyak dan dengan adanya modal 

tambahan pengusaha dapat menyimpan dana tersebut untuk mengatasi berbagai 

macam kendala bisnis. 
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2.2. Produksi  

2.2.1. Pengertian Produksi 

Produksi adalah kegiatan dimana industri menghasilkan suatu produk 

berupa barang atau jasa. Apabila kegiatan produksi dalam suatu perusahaan 

terhenti, maka kegiatan dalam perusahaan tersebut akan ikut terhenti pula 

karenanya. Demikian pula seandainya terdapat hambatan-hambatan yang 

mengakibatkan kegiatan produksi tidak berjalan dengan baik, maka kegiatan 

dalam perusahaan tersebut akan terganggu pula.  Sedemikian pentingnya kegiatan 

produksi dalam suatu perusahaan, sehingga dengan demikian perusahaan selalu 

memperhatikan kegiatan produksi dalam perusahaan.
22

 

Menurut Sadono Sukirno produksi adalah berkaitan antara faktor-faktor 

produksi dan capaian tingkat produksi yang dihasilkan, dimana faktor produksi 

sering disebut dengan istilah input dan jumlah produksi disebut dengan output.
23

 

Produksi merupakan teori pemilihan atas berbagai alternatif, terutama 

menyangkut keputusan yang diambil oleh seorang produsen dalam menentukan 

pilihan atas alternatif-alternatif yang ada. Produsen berusaha dalam 

memaksimalkan produksi yang dapat dicapainya dengan suatu kendala biaya 

tertentu agar dapat dihasilkan keuntungan yang maksimal. Produksi 

juga merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah nilai guna suatu 

benda atau menciptakan benda baru sehingga lebih bermanfaat dalam memenuhi 

kebutuhan. Kegiatan menambah daya guna suatu benda tanpa mengubah 

                                                             
22

Robert Taylor, Beattie R & C, The Economics of Production (Ekonomi Produksi, alih 

bahasa: Soeratno), Yogyakarta: Gadjah Mada University Press 2013), h. 41 
23

Sadono Sukirno, Ekonomi Mikro, (Yogyakarta: Balai Penerbit LPFE, Universitas 

Gadjah Mada, 2000), h. 62 
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bentuknya dinamakan produksi jasa. Sedangkan kegiatan menambah daya guna 

suatu benda dengan mengubah sifat dan bentuknya dinamakan produksi 

barang.Dalam melakukan kegiatan produksi maka harus mempunyai landasan 

teknis yang didalam teori ekonomi disebut fungsi produksi.  

 

2.2.2 Tujuan Produksi 

Kita dapat melihat bahwa tanpa kegiatan produksi, kebutuhan manusia 

yang banyak ragamnya itu tidak dapat dipenuhi. Kemajuan dalam hal melakukan 

produksi ada hubungannya dengan standar hidup. Jadi, secara umum tujuan 

produksi adalah memenuhi kebutuhan manusia untuk mencapai kemakmuran. 

Perlu diketahui bahwa dalam kegiatan produksi ada pihak yang terkait. Pihak 

Pertama adalah pihak yang menghasilkan barang dan jasa yang kita sebut sebagai 

produsen. Sedangkan pihak kedua adalah pihak yang mengkonsumsi barang dan 

jasa yaitu konsumen. 

Karenanya, tujuan produksi juga dapat dilihat secara khusus dari sudut 

kepentingan pihak-pihak tersebut. Bagi pihak produsen, tujuan produksi adalah 

untuk meningkatkan keuntungan serta menjaga kesinambungan perusahaan. 

Sementara bagi masyarakat atau konsumen, tujuan produksi adalah untuk 

menyediakan berbagai benda pemuas kebutuhan.
24

 

 

2.2.3. Faktor-Faktor Produksi 

Faktor produksi adalah segala sesuatu yang dibutuhkan untuk 

memproduksi barang dan jasa. Faktor-faktor produksi meliputi : 
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Barthos Basir,  Manajemen Sumber Daya Manusia, (  Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 
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1. Faktor Produksi Alam ialah semua kekayaan yang terdapat di alam 

semesta yang dapat digunakan dalam proses produksi. Faktor produksi 

alam sering pula disebut faktor produksi asli. Faktor produksi alam terdiri 

atas tanah, air, sinar matahari, udara, dan barang tambang. 

2. Faktor Produksi Tenaga Kerja ialah faktor produksi insani secara langsung 

maupun tidak langsung menjalankan kegiatan produksi. Faktor produksi 

tenaga kerja dikategorikan sebagai faktor produksi asli. Meskipun mesin-

mesin telah banyak menggantikan manusia sebagai pelaksana proses 

produksi, namun keberadaan manusia mutlak diperlukan. 

3. Faktor Produksi Modal adalah faktor penunjang dalam mempercepat atau 

menambah kemampuan dalam memproduksi. Faktor produksi modal dapat 

berupa mesin-mesin, alat pengangkutan, sarana pengangkutan, atau 

bangunan. 

4. Faktor Produksi Keahlian adalah keterampilan yang digunakan seseorang 

dalam mengkoordinasikan dan mengelola faktor produksi untuk 

menghasilkan barang dan jasa.
25

 

 

2.2.4 Indikator Produksi 

Menurut Sofjan Assauri dalam bukunya Manajemen Produksi, indikator 

produksi antara lain :  

1. Jenis Barang, barang yang diproduksi sebaiknya harus barang-barang yang 

sesuai dengan permintaan konsumen, baik desain maupun spesifikasi tiap 

barang yang dihasilkan. 
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2. Alat proses produksi, dengan adanya alat bantu dalam proses produksi 

maka akan membantu perusahaan untuk mewujudkan keinginan dalam 

proses produksi, semakin banyak alat bantu yang disediakan didalam 

perusahaan maka akan semakin banyak hasil produksi barang yang 

dihasilkan didalam perusahaan. 

3. Jumlah Yang Dihasilkan   

Jumlah yang dihasilkan dpengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut :  

a. Jumlah barang dipergunakan harus sesuai dengan yang diperlukan 

artinya dapat dianalisis antara “aktiva” dan standar material”, yakni 

membandingkan penggunaan bahan yang ditentukan.  

b. Waste atau bahan sisa yang terjadi diperhitungkan.
26

 

c. Rejected product (produk yang under quality). 

4. Ketepatan waktu penyerahan barang, penyerahan barang dapat diartikan 

sebagai sebuah kesepakatan yang dibuat bersama antara penjual dan 

pembeli tentang kapan waktu penyerahan atau pengiriman barang yang 

diperjualbelikan dapat diterima oleh pembeli. Dan juga kesepakatan 

bersama mengenai penyerahan tanggung jawab terhadap barang dari 

penjual ke pembeli. 

5. Tenaga kerja, dalam ilmu ekonomi  yang dimaksud tenaga kerja adalah 

suatu alat kekuatan fisik dan otak manusia yang tidak dapat dipisahkan 

dari manusia dan ditujukan pada usaha produksi. Tenaga kerja juga dapat 

diartikan sebagai segala sesuatu yang mengelola sumber daya alam 
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tersebut dengan menggunakan tenaga dari manusia atau biasa disebut 

dengan sumber daya manusia.
27

 

 

2.3. Kualitas  

2.3.1. Pengertian Kualitas  

Kualitas secara umum adalah totalitas fasilitas dan karakteristik dari 

produk atau jasa yang memenuhi kebutuhan, tersurat maupun tersirat. Kualitas 

pada usaha kecil menengah (UKM) sangat berkaitan dengan kualitas produk. 

Pengertian dari Kualitas produk itu sendiri adalah keseluruhan gabungan 

karakteristik barang dan jasa yang digunakan untuk memenuhi harapan 

pelanggan. Produk memiliki arti penting bagi perusahaan karena tanpa adanya 

produk, perusahaan tidak akan dapat melakukan apapun dari usahanya. Pembeli 

akan membeli produk kalau merasa cocok, karena itu produk harus di sesuaikan 

dengan ke inginan atau kebutuhan pembeli agar pemasaran produk berhasil. 

Dengan kata lain, pembuatan produk lebih baik di orientasikan pada keinginan 

pasar atau selera pada konsumen. Kualitas produk merupakan salah satu alat yang 

digunakan oleh para pemasar untuk menentukan positioning  produknya di pasar. 

Setiap perusahaan harus memilih tingkat kalitas produk yang di hasilkannya, 

sehingga akan membantu untuk meningkat kan atau mempertahankan positioning 

produk itu dalam sasaran pasarnya.
28

  

Menurut Kothler dan Amstrong, kualitas produk adalah menunjukkan 

berbagai fungsi atau karakteristik dari suatu produk untuk memenuhi kebutuhan-
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kebutuhan yang telah di tentukan dan bersifat late. Kualitas produk 

menggambarkan sejauh mana kemampuan produk tersebut dalam memenuhi 

kebutuhan konsumen.  

 

2.3.2. Klasifikasi Dalam Kualitas  

Klasifikasi dalam kualitas di bagi menjadi dua bagian, yaitu :
29

 

1. Barang konsumen, yaitu barang yang dikonsumsi untuk kepentingan 

konsumen akhir sendiri, bukan untuk tujuan bisnis. Umumnya barang 

konsumsi dapat diklasifikasikan menjadi empat jenis, yaitu: 

a. Barang kebutuhan sehari-hari (convience goods) adalah barang-barang 

yang biasanya sering dibeli konsumen (memiliki frekuensi pembelian 

tinggi). 

b. Barang belanjaan (shopping goods) adalah barang-barang yang 

karakteristiknya dibandingkan dengan alternative yang tersedia oleh 

konsumen berdasarkan kesesuaian, kualitas, harga, dan daya dalam 

proses pemilihan dan pembeliaanya. 

c. Barang khusus (speciality goods) adalah barang-barang dengan 

karakteristik atau identifikasi yang unik. Barang yang tidak dicari 

(unsought goods) adalah barang-barang yang tidak diketahui 

konsumen atau walau sudah diketahui namun secara umum konsumen 

belum terfikir untuk membelinya. 

2. Barang industri, adalah barang-barang yang dikonsumsi oleh 

industriawan (konsumen antara atau konsumen bisnis). Untuk 

keperluan selain konsumsi langsung, yaitu : untuk diubah, diproduksi 

                                                             
29

Yamit Zulian, Manajemen Kualitas Produk dan Jasa, ( Ekonisia: Jakarta, 

2008), h. 10 



25 
 

 

menjadi barang lain kemudian dijual kembali oleh produsen, untuk 

dijual kembali oleh pedagang tanpa di lakukan transformasi fisik 

(proses produksi).  

 

2.3.3. Faktor-Faktor Kualitas 

Menurut Yuliana faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas adalah sebagai 

berikut :
30

 

1. Proses pembuatan produk dan perlengkapan serta pengaturan yang 

digunakan untuk dalam proses produksi. 

2. Aspek penjualan, apabila kualitas barang yang dihasilkan terlalu tinggi 

membuat harga jual semakin mahal, sehingga jumlah yang terjual semakin 

rendah karena kemampuan beli terbatas.  

3. Perubahan permintaan konsumen atau pemakai sering menginginkan 

adanya perubahan-perubahan barang yang dipakainya, baik berupa kualitas 

maupun kuantitas. 

4. Peranan inspeksi, selain dapat mengawasi atau menjadi kualitas standar 

yang telah di tetapkan juga berusaha untuk memperkecil biaya produksi  

Menurut nurhayati dalam hal mutu suatu produk yang dihasilkan oleh 

suatu perusahaan kadang memiliki keragaman. Hal ini disebabkan mutu suatu 

produk itu dipengaruhi beberapa factor antara lain : 

1. Manusia, peranan manusia atau karyawan yang bertugas dalam perusahaan 

akan sangat mempengruhi secara langsung terhadap baik atau buruk nya 

mutu dari produk yang di hasilkan oleh suatu perusahaan.  
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2. Manajemen, tanggung jawab atas mutu produk dalam perusahaan di 

bebankan kepada beberapa kelompok yang biasa di sebut dengan function 

grup. Dalam hal ini pemimpin harus mengkoordinasi yang baik anara 

function grup dengan bagian-bagian lainya dalam perusahaan. Dengan 

adanya koordinasi tersebut maka dapat tercapai suasana kerja yang baik 

dan harmonis, serta menghindarkan adanya kekacauan dalam bekerja. 

3. Uang, perusahaan harus menyediakan uang yang cukup untuk 

mempertahankan atau meningkatkan mutu produksinya. 

4. Bahan baku, merupakan salah satu factor yang sangat penting dan akan 

mempengaruhi terhadap mutu produk yang dihasilkan oleh suatu 

perusahaan, 

5. Mesin dan peralatan yang sering digunakan dalam proses produksi akan 

mempengaruhi terhadap mutu produk yang dihasilkan perusahaan. 

Peralatan yang kurang lengkap serta mesin yang sudah kuno dan tidak 

ekonomis akan menyebabkan rendahnya mutu dan produk menjadi 

tinggi.
31

 

 

2.3.4 Indikator Kualitas  

Menurut Fandy Tjiptono, dalam mengevaluasi kepuasan terhadap barang 

tertentu, konsumen umumnya mengacu pada berbagai indikator dan dimensi. 

Indikator yang sering digunakan dalam mengevaluasi kepuasan terhadap suatu 

barang yaitu : 
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a. Kesesuaian dengan spesifikasi (conformance to specification) ialah tingkat 

kesesuaian produk terhadap spesifikasi yang telah ditetapkan berdasarkan 

keinginan pelanggan. 

b. Daya tahan  

     Berkaitan dengan beberapa lama produk tersebut dapat terus digunakan. 

Daya tahan produk biasanya berlaku untuk produk yang bersifat dapat di 

konsumsi dalam jangka panjang. 

c. Kinerja ( performance ) ialah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang 

atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang 

dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan 

organisasi. 

d. Ciri-ciri atau keistimewaan tambahan ( feature)  

    Merupakan karakteristik sekunder atau pelengkap dari produk inti. 

Keistimewaan tambahan produk juga dapat dijadikan ciri khas yang 

membedakan dengan produk pesaing yang sejenis. 

e. Kendala 

     Kemungkinan kecil terhadap suatu kegiatan pakai atau kerusakan. Tingkat 

resiko kerusakan produk menentukan tingkat kepuasan pelanggan yang 

diperoleh dari suatu produk. Semakin besar resiko yang diterima oleh 

pelanggan terhadap produk, semakin kecil tingkat kepuasan yang 

diperoleh. 
32
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2.4. Pendapatan  

2.4.1 Pengertian Pendapatan 

Menurut ilmu ekonomi, pendapatan adalah perubahan lebih dari total harta 

kekayaan badan usaha pada awal periode, dan menekankan pada jumlah nilai 

statis pada akhir periode. Pendapatan secara garis besar adalah jumlah harta 

kekayaan awal periode di tambah perubahn nilai yang bukan di akibatkan 

perubahan modal dan hutang. Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen 

adalah uang yang di terima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam 

bentuk upah, gaji sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba.
33

 

Pendapatan dalam ilmu akuntansi adalah penambahan lain atas aktiva 

suatu entintas atau penyelesaian kewajiban-kewajibannya atau kombinasi 

keduanya yang berasal dri penyerahan atau produksi barang, pemberian jasa atau 

kegiatan-kegiatan yang lain merupakan operasi inti.
34

 Dalam proses bagian profit 

(pendapatan) menurut hukum islam harus berdasarkan al-qur‟an dan sunah. Islam 

menawarkan suatu penyelesaian uang sangat baik atas masalah pendapatan 

sehingga tidak terjadi tindakan aniaya terhadap orang lain juga tidak merugikan 

kepentingan nya sendiri. Pendapatan dalam islam adalah jumlah uang yang di 

terima oleh perusahaan dari aktivitasnya, kebanyakan dari penjualan produk atau 

jasa kepada pelanggan. 

Bagi investor pendapatan kurang penting di banding keuntungan yang 

merupakan jumlah uang yang diterima setelah di kurangi pengeluaran. Pendapatan 

seseorang juga dapat di definisikan sebagai banyak nya penerimaan yang dinilai 

                                                             
33
Marbun BN, “Kamus Manajemen“, (Jakarta: Pustaka Sunar Harapan, 2009), h. 230 

34
Rustam Rusly, “Pendapatan Menurut Standar Akutansi Keuangan No. 2” (E-Journal 

Universitas Sumatera Utara). Diakses pada tanggal 09 Desember 2017. 
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dengan satuan mata uang yang dapat di hasilkan seseorang atau suatu bangsa 

dalam periode tertentu. Reksoprayitno mendefinisikan : “pendapatan ( revenue ) 

dapat diartikan sebagai total penerimaan yang di peroleh pada periode tertentu “. 

Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa pendapatan adalah sebagi jumlah 

pengahasilan yang di terima oleh para anggota masyarakat untuk jangka waktu 

tertentu sebagi balas jasa atau faktor-faktor produksi yang telah disumbangkan.
35

 

Penerimaan gaji atau balas jasa dari hasil usaha yang diperoleh individu 

atau kelompok rumah tangga dalam satu bulan dan di gunakan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari merupakan pendapatan masyarakat. Sedangkan pendapatan 

usaha sampingan adalah pendapatan tambahan yang merupakan penerimaan lain 

dari luar aktivitas pokok atau pekerjaan pokok. Pendapatan sampingan yang 

diperoleh secara langsung dapat di gunakan untuk menunjang atau menambah 

pendapatan pokok. Sedangkan menurut Sonny Sumarsono pendapatan seseorang 

di pengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain :
36

 

1. Modal dibutuhkan dalam setiap usaha untuk operasional usaha yang 

bertujuan untuk mendapatkan keuntungan maksimal. 

2. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada, hasil-

hasil tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian. 

3. Harga per unit dari masing-masing factor produksi, harga ini ditentukan 

oleh penawaran dan peminatan di pasar factor produksi. 

4. Kualitas produk atau hasil kegiatan yang sudah diproduksi oleh anggota 

sebagai pekerjaan sampingan. 

                                                             
35

Ash-Shadr Muhammad Baqir, “Buku Induk Ekonomi Islam” (Jakarta, Zahra, 2008) h. 55 
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Sumarsono Sonny, Ekonomi Sumber Daya Manusia & Ketenagakerjaan, (Yogyakarta: 

GrahaIlmu, 2013), h. 98 
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2.4.2 Jenis Pendapatan 

Menurut Sadono Sukirno ada dua jenis pendapatan, antara lain sebagai 

berikut : 

a. Pendapatan pribadi (individu) adalah pendapatan yang diterima seluruh 

rumah tangga dalam perekonomian dan pembayaran keatas pengunaan 

faktor-faktor produksi yang dimiliki nya dan dari sumber lain. 

b. Pendapatan disposebel yaitu bagian dari pendapatan pribadi yang 

sebenarnya dapat digunakan oleh rumah tangga untuk membiayai 

konsumsi atau keprluan lain. Pendapatan pribadi perlu dibedakan dengan 

pendapatan disposebel karena tidak semua pendapatan pribadi dapat di 

gunakan oleh rumah tangga sebagian dari pendapatan pribadi perlu 

digunakan untuk membayar pajak perseorangan ( individu ).
37

 

 

2.4.3. Sumber Pendapatan 

Pendapatan seseorang harus dapat digunakan untuk menentukan tingkat 

kesejahteraan sebab dengan pendapatan seseorang akan dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya sehari-hari baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Sumber pendapatan masyarakat terdiri dari:
38

 

a. Di sektor formal berupa gaji dan upah yang diperoleh secara tetap dan 

jumlah yang telah ditentukan. 

                                                             
37
Sukirno Sadono “Ekonomi Indonesia” (Raja Grafindo, Jakarta, 2010) h. 3 

38
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b. Di sektor informal berupa pendapatan yang bersumber dari perolehan atau 

penghasilan tambahan seperti: penghasilan dagang, tukang, buruh, dan 

lain-lain. 

c. Di sektor subsisten merupakan pendapatan yang bersumber dari hasil 

usaha sendiri berupa tanaman, ternak, kiriman dan pemberian orang lain.   

Pendapatan sektor informal adalah segala penghasilan yang berupa uang 

maupun barang yang diterima, biasanya sebagai balas jasa dari sektor informal. 

Sumber pendapatan ini berupa: pendapatan dari usaha, meliputi: hasil bersih dari 

hasil usaha sendiri, kemudian adanya komisi dan penjualan pendapatan dari 

investasi, dan pendapatan dari keuntungan sosial.
39

 

2.4.4. Indikator-Indikator Pendapatan  

Ada dua hal yang perlu diperhatikan pada saat suatu pendapatan diakui 

yaitu pengukuran pendapatan dengan satuan atau ukuran moneter dan penetapan 

waktu bahwa pendapatan tersebut dapat dilaporkan sebagai pendapatan. 

Pendapatan seseorang sangat tergantung dari modal, jam kerja, lama nya sebuah 

usaha, produksi, dan kualitas produk, faktor-faktor tersebut menjadi penyebab 

perbedaan tingkat pendapatan seseorang. Berikut beberapa uraian indikator 

pendapatan:
40

  

1. Modal usaha yaitu sesuatu yang digunakan untuk mendirikan atau 

menjalankan suatu usaha.Modal ini berupa uang dan tenaga (keahlian).  

2. Produksi adalah kegiatan dimana industri menghasilkan suatu produk 

berupa barang atau jasa. 

                                                             
39

 Ibid h. 206 
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 Robinson Tarigan, Ekonomi Pembangunan,  (Jakarta:PT.Bumi Aksara, 2014), h. 47 
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3. Lama Usaha yaitu lama pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkat 

pendapatan, lama seorang pelaku bisnis menekuni bidang usahanya akan 

mempengaruhi produktivitasnya. 

4. Jam kerja pedagang merupakan bagian dari teori ekonomi mikro, 

khususnya pada teori penawaran tenaga kerja yaitu tentang kesediaan 

individu untuk bekerja dengan harapan memperoleh penghasilan. 

5. Kualitas produk  adalah keseluruhan gabungan karakteristik barang dan 

jasa yang digunakan untuk memenuhi harapan pelanggan. 

2.5. Penelitian Terdahulu 

Sebagai acuan dari penelitian ini, dikemukakan hasil-hasil yang telah 

dilakukan sebelumnya, yaitu: 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti 
Judul Penelitian 

Atau Referensi 

Kesimpulan 

Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1 Nashikhul 

Amin (2012) 

Pengaruh 

Produksi dan 

Tingkat 

Pendidikan 

Terhadap 

Pendapatan 

Pedagang 

Konfeksi (Studi 

Kasus di Pasar 

Maranggen, 

Demak). 

Variabel 

indipenden 

secara 

serentak 

berpengaruh 

positf dan 

signifikan 

terhadap 

pendapatan 

pedagang 

konfeksi di 

Pasar 

Maranggen. 

Menggunakan  

variabel Y 

(dependent) 

pendapatan 

pedagang 

konfeksi dan 

produksi 

sebagai 

variabel 

independen 

 

Jumlah 

variabel 

berbeda 
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2 Ayu Nyoman 

Paramita (2014) 

Pengaruh 

Kualitas Barang, 

dan Lokasi 

Usaha terhadap 

Pendapatan 

Pedagang 

Konfeksi 

Perempuan. 

Variabel 

independen 

secara parsial 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

Pedagang 

Konfeksi 

Perempuan 

Penggunaan 

variabel 

kualitas 

barang 

sebagai 

variabel 

independen, 

dan 

menggunakan 

variabel Y 

(dependent)  

 

Menggunakan 

pengumpulan 

data yang 

berbeda.  

3 Novalina 

Ginting (2010) 

Analisis Faktor-

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Pendapatan 

Pedagang 

Pakaian di Dua 

Pasar 

Tradisional 

(Studi Kasus: 

Pasar Horas dan 

Pasar Parluasan 

Kota 

Pematangsiantar) 

Modal atau 

investasi awal, 

jumlah tenaga 

kerja, dan 

investasi per 

bulan 

berpengaruh 

terhadap 

pendapatan 

pedagang, 

sedangkan 

pengalaman 

berusaha tidak 

mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

pendapatan 

pedagang 

pakaian.  

 

 

Penggunaan 

variabel 

modal sebagai 

variabel 

independen, 

dan 

menggunakan 

variabel Y 

(dependent) 

Jumlah 

variabel 

berbeda 
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4 Galih 

Suryananto 

(2011) 

Pengaruh 

Produksi dan 

Lokasi Usaha 

Terhadap 

Pendapatan 

Pedagang Usaha 

Jahit Sepatu 

(Studi Kasus Di 

Pasar Godean, 

Sleman, 

Yogyakarta) 

Hasil dari 

penelitian 

menggunakan 

OLS di 

peroleh secara 

bersama 

variabel bebas 

sangat 

mempengaruhi 

pendapatan 

pedagang 

usaha jahit 

sepatu atau 

secara 

serentak 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

pendapatan 

pedagang 

usaha jahit 

sepatu. 

Penggunaan 

variabel 

produksi 

sebagai 

variabel 

independen 

Jumlah 

variabel 

berbeda) 

 

 

 

 

5 Rosetyadi 

Artistyan 

Firdausa, Fitrie 

Arianti (2013) 

 

Pengaruh Modal 

Usaha, dan Jam 

Kerja terhadap 

Pendapatan 

Pedagang Kios 

di Pasar Bintoro 

Demak 

variabel 

independen 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

jumlah 

pendapatan 

pedagang kios 

Bintoro 

Demak. 

penggunaan 

variabel 

modal sebagai 

variabel 

independen   

 

Menggunakan 

pengumpulan 

data yang 

berbeda.s 
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2.6. Kerangka Teoritis 

Kerangka teoritis merupakan sintesa tentang hubungan antara variable 

yang disusun dari berbagai teori yang telah di deskripsikan.
41

 Variabel  dibedakan 

menjadi dua yaitu, variabel indipenden atau variabel bebas (X) dan variabel 

dependen atau variabel terikat (Y). Variabel independen atau variabel bebas 

adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbul nya variabel dependen (variabel terikat). Sedangkan variabel dependen 

atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independenya 

adalah Modal, Produksi, Kualitas (X), sedangkan yang menjadi variabel 

dependennya adalah Pendapatan Penjahit (Y). Sehingga kerangka penelitian dapat 

digambarkan sebagai berikut :  

Gambar 1.1  

Kerangka Teoritis 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta, 

2010), h.89 
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(X1) 

Produksi 

(X2) 

Kualitas 

(X2) 

Pendapatan Penjahit  

(Y) 
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2.7. Hipotesis 

Kata hipotesis berasal dari bahasa yunani yang berasal dari dua kata, hip 

dan tesis. Hipo berarti lemah atau kurang sedangkan tesis berarti teori proposisi 

atau pernyataan yang di sajikan sebagai bukti. Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah dalam 

penelitian ini yang di nyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan atau pertanyaan. 

Hipotesis dapat di lakukan sementara, karena jawaban yang disediakan baru di 

dasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

di peroleh melalui pengumpulan data.
42

 Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis, 

maka hipotesis dapat di rumuskan sebagai berikut :  

HO1 : artinya tidak terdapat pengaruh antara modal terhadap pendapatan 

penjahit di Kota Langsa. 

Ha1 : artinya terdapat pengaruh antara modal terhadap pendapatan penjahit 

di Kota Langsa  

HO2 : artinya tidak terdapat pengaruh antara produksi terhadap pendapatan 

penjahit di Kota Langsa. 

Ha2 : artinya terdapat pengaruh antara produksi terhadap pendapatan 

penjahit di Kota Langsa. 

HO3 : artinya tidak terdapat pengaruh antara kualitas terhadap pendapatan 

penjahit di Kota Langsa. 

Ha3 : artinya terdapat pengaruh antara kualitas terhadap pendapatan 

penjahit di Kota Langsa. 

                                                             
42

Tukiran Taniredja, Penelitian Kuantitatif Suatu Pengantar, (Bandung: Alfabeta 2012), 

h. 26 
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HO4 : artinya tidak terdapat pengaruh antara modal, produksi dan kualitas 

terhadap pendapatan penjahit di Kota Langsa. 

Ha4 : artinya terdapat pengaruh antara modal, produksi dan kualitas 

terhadap pendapatan penjahit di Kota Langsa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk menguraikan atau menggambarkan tentang sifat-sifat 

(karakterstik) dari suatu keadaan atau objek penelitian yang dilakukan melalui 

pengumpulan dan analisis data kuantitatif serta pengujian statistik. Sifat penelitian 

ini adalah explanatory, yaitu penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan 

variabel-variabel yang diteliti serta hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependennya. 

 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun waktu dan tempat penelitian ini dilakukan pada bulan februari 

2020 sampai dengan bulan april 2020 dan tempat penelitian yang diadakan yaitu 

penjahit di kota Langsa. Adapun usaha penjahit peneliti observasi berada di 

Peukan Langsa, Gp. Teungoh, Matang Seulimeng, Alue Beurawe, Sidorejo, Paya 

Bujok Teunong. 

 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi  

Populasi ini di definisikan sebagai totalitas dari segala objek atau individu 

yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan di teliti.
43

 

Dengan demikian yang dimaksud populasi dalam penelitian ini adalah 
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keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian, yaitu seluruh penjahit pakaian  

di kota Langsa yang berjumlah 397 orang.  

 

3.3.2. Sampel  

Penentuan besar nya ukuran sampel penelitian ini di tentukan dengan 

menggunakan teknik probability sampling. Sampel acak (probabilitas) adalah 

teknik pengambilan sampel dimana seluruh anggota atau elemen populasi 

memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sebagai sampel.
44

 Metode memakai 

simple random sampling, yaitu siapa saja responden ( penjahit pakaian di Kota 

Langsa) yang memenuhi kriteria penelitian saat melakukan pengumpulan data 

melalui angket dapat digunakan menjadi sampel sebagai sumber data. Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
45

  

Pertimbangan bahwa populasi yang ada sangat besar jumlahnya, sehingga 

tidak memungkinkan untuk meneliti seluruh populasi yang ada, maka di lakukan 

pengambilan sampel dengan menggunakan rumus Slovin;
46

 

 

         
 

Keterangan : n = Jumlah sampel yang dicari 

N = Jumlah populasi 

d = Nilai presisi (10% atau 0,1) 
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Azuar Juliandi, Irfan, Metodologi penelitian kuantitatif untuk ilmu-ilmu bisnis, 

(Bandung: Citapustaka, 2013), h. 52 
45

Syukur Kholil, Metodologi Penelitian Komunikasi, (Bandung: Cisitu Lama III, 2006), h. 

68 
46

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan 
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Penghitungan sampelnya yaitu : 

  
   

             
 

                                                  = 79,87 di bulatkan menjadi 80 orang. 

 Jadi pada penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 80 orang dari 

penjahit pakaian di Kota Langsa. Dengan menggunakan metode simple random 

sampling merupakan pengambilan secara acak sederhana yaitu sebuah desain 

sampel dengan mengambil sejumlah sampel dari suatu populasi.
47

 Dimana 

keunggulan metode iniadalah kemudahannya dalam menganalisis data dan 

menghitung errornya.
48

         

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan untuk 

memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian adalah : 

1. Kuisioner (angket)  

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya.
49

 Dalam hal ini responden nya adalah penguusaha jahit di kota 

langsa. Dalam penelitian ini menggunakan angket langsung dan tertutup dengan 

pertanyaan di tanggapi langsung oleh responden sendiri dengan memilih jawaban 

yang sudah tersedia. Untuk menentukan nilai jawaban angket dari masing-masing 

pertanyaan yang diajukan dengan modifikasi skala rikert. Skala likert merupakan 

                                                             
47

Azuar Juliandi, Irfan, Metodologi Penelitian Kuantitatif Untu Ilmu-Ilmu Bisnis, 

(Bandung: Citapustaka, 2013), h. 53 
48

Hendri Tanjung Dan Abrista Devi, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: 

Gramata Publishing, 2013), h. 120 
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jenis skala yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian seperti sikap, 

pendapat, dan presepsi sosial seseorang atau sekelompok orang.
50

 Variabel 

penelitian yang diukur dengan skala likert ini, dijabarkan menjadi indikator 

variabel yang kemudian di jadikan sebagai titik tolak penyusunan item-item 

instrument, bisa berbentuk pernyataan atau pertanyaan. Tingkat kesetejuan 

terhadap pertanyaan dalam angket di klasifikasikan sebagai berikut :  

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

KS = Kurang Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

Untuk scoring jawaban setiap item instrument menggunakan skala 5 yaitu 

sebagai berikut : 

a. Sangat Setuju : nilai 5 

b. Setuju : nilai 4 

c. Kurang Setuju : nilai 3 

d. Tidak Setuju : nilai 2 

e. Sangat Tidak Setuju : nilai 1 

2. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara interview pada 

satu atau beberapa orang yang bersangkutan. wawancara dapat dilakukan secara 

terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dilakukan dengan cara melalui tatap 

muka. dalam penelitian ini wawancara yang digunakan jenis wawancara 

                                                             
50

Ibid, h. 72 



42 
 

 

terstruktur yaitu jenis wawancara yang sebagian besar jenis-jenis pertanyaannya 

telah ditentukan sebelumnya termasuk urutan yang ditanya dan materi 

pertanyaannya. Wawancara dilakukan untuk menguatkan hasil data kuantitatif 

sebagai bahan analisis. 

3. Dokumentasi  

Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mempelajari 

catatan-catatan mengenai data pribadi responden.
51

 Dokumentasi dilakukan 

dengan mempelajari dokumen secara tertulis, catatan, buku-buku teori yang 

mendukung dalam perolehan data, yang dapat memberikan pengaruh pendapatan 

penjahit pakaian di Kota Langsa.  

 

3.5.  Jenis dan Sumber Data Penelitian 

 

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian 

dengan mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung 

pada subjek sebagai informasi yang dicari. Data primer diperoleh dengan 

menyebarkan angket secara langsung kepada pengusaha jahit pakaian. 

b. Data sekunder, yaitu data yang di peroleh lewat pihak lain, tidak langsung 

diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya.
52

 Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan data primer untuk langsung mencari informasi yang 

akurat kepada para usaha jahit. Dan data sekunder sebagai sumber data 

tambahan apabila diperlukan. 
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52
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3.6.  Definisi Operasional 

Tabel 3.1  

Definisi Operasioal Variabel 

Jenis 

Variabel 

Definisi Indikator Skala 

Pengukuran 

Modal (X1) Modal adalah jumlah uang atau 

jumlah barang seperti tanah, 

tenaga kerja, dan teknologi yang 

diinvestasikan, baik langsung 

maupun tidak langsung, 

bentuknya yang sekali pakai 

maupun yang dapat dipakai 

berulang-ulang untuk 

memproduksikan barang-barang 

dan jasa-jasa baru yang bernilai 

ekonomi. 

a) Modal sebagai 

syarat untuk 

usaha 

b) Besar modal 
c) Struktur 

permodalan 

(modal sendiri 

dan modal 

pinjaman) 

d) Hambatan 

sumber modal 

e) Pemanfaatan  

modal tambahan 

Skala Likert 

Produksi 

(X2) 

produksi adalah kegiatan dimana 

industry menghasilkan suatu 

produk berupa barang atau jasa. 

Produksi merupakan teori 

pemilihan atas berbagai alternatif, 

terutama menyangkut keputusan 

yang diambil oleh seorang 

produsen dalam menentukan 

pilihan atas alternatif-alternatif 

yang ada 

a) Jenis barang  

b) Alat proses 

produksi 

c) Jumlah yang 

dihasilkan 

d) Ketepatan 

waktu yang di 

serahkan 

e)  Tenaga kerja 

Skala Likert 

Kualitas  

(X3) 

Kualitas adalah keseluruhan 

gabungan karakteristik barang 

dan jasa yang digunakan untuk 

memenuhi harapan pelanggan. 

Produk memiliki arti penting 

bagi perusahaan karena tanpa 

adanya produk, perusahaan 

tidak akan dapat melakukan 

apapun dari usahanya. 

a) Kesesuaian 

b) Daya tahan 

c) Kinerja 

(performance) 

d) Ciri-ciri atau 

keistimewaan 

tambahan 

(feature) 

e) Kendala 

Skala Likert 

Pendapatan 

(Y) 

Dalam kamus besar bahasa 

Indonesia pendapatan adalah 

hasil kerja (usaha atau sebagainya 

). Sedangkan pendapatan dalam 

kamus manajemen adalah uang 

yang di terima oleh perorangan, 

perusahaan, dan organisasi lain 

dalam bentuk upah, gaji, sewa, 

bunga, komisi, ongkos dan laba 

a) Modal usaha 

b) Produksi 

c) Lama usaha 

d) Jam kerja 

e) Kualitas  

Skala Likert 
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3.7. Uji Validitas dan Reliabilitas 

3.7.1 Uji Validitas 

Uji validitas merupakan derajat antara dua yang sesungguhnya terjadi pada 

obyek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. Kaitan dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan uji validatas untuk mengetahui sejauh mana 

instrument pengukur dalam menjalankan fungsi pengukurannya, karena validitas 

merupakan pengujian yang menunjukkan sejauh mana instrument yang digunakan 

mampu mengukur apa yang harus nya diukur. Pengukuran valid atau tidaknya 

instrument penelitian dapat dilihat dari nilai rhitung dan nilai rtabel.. 

Adapun criteria penerimaan atau penolakan hipotesa adalah sebagai 

berikut:  

1. Jika r hitung > r tabel (dengan sig. 0,05) maka instrument atau item-item 

pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid) 

2. Jika r hitung < r tabel (dengan sig. 0,05) atau r hitung negatif, maka 

instrument atau item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap 

skor total (tidak valid).53 

 

3.7.2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel apabila jawaban 

seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Untuk mengukur reliabel atau tidaknya suatu kuesioner maka digunakannya 

program SPSS dengan uji statistik Cronbach Alpha.
54

 Hasil uji reliabilitas dilihat 

                                                             
53

Sugiyono, Metode Penelitian, h. 182 
54

Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang: 

Badan Penerbit UNDIP, 2005), h. 48 
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dengan cara membandingkan antara nilai alpha (α) dengan nilai standar alpha. 

Jika nilai alpha (α) lebih besar dari 0.60, maka hasilnya adalah reliabel.
55

 

 

3.8. Model Analisa Data 

3.8.1 Model Analisa Deskriptif Statistik Kuantitatif 

Metode analisis deskriptif statistik kuantitatif merupakan metode yang 

dilakukan dengan mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan menganalisis data 

sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti. Adapun 

nilai kuantitatif yang telah disusun dengan suatu nilai pilihan nilai (score) dengan 

jarak interval untuk menilai kategori yang dianalisis deskriptif. Skala interval 

merupakan skala ordinal yang memiliki poin jarak objektif dalam keteraturan 

kategori peringkat, tapi yang tercipta sama antar masing-masing angka dapat 

dilihat pada tabel 3.3 sebagai berikut:
56

 

Tabel 3.3 

Skala Pengukuran Analisis Statistik Deskriptif pada Kategori 

Keterangan (Pilihan) Score 

Sangat Tidak Setuju 0.00 – 1.80 

Tidak Setuju 1.81 – 2.60 

Kurang Setuju 2.61 – 3.40 

Setuju 3.41 – 4.20 

Sangat Setuju 1.21 – 5.00 

 

3.8.2. Model Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda. Analisis 

regreasi linear berganda adalah sebuah teknik yang bertujuan untuk mengetahui 

                                                             
55

Ibid, h. 49 
56

Zikriatul Ulya, Pengaruh Orientasi Pasar, Orientasi Pembelajaran Terhadap Kinerja 

Pemasaran Melalui Inovasi Produk Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Pada Industri 

Kecil Pengolahan Pisang Sale Di Kabupaten Aceh Timur-Aceh, (Tesis, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Sumatera Utara, 2015), h. 66-67 
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hubungan satu atau dua variabel bebas (independen) dan variabel terikat. Analisis 

regresi berganda di gunakan untuk mengetahui bagaimana variabel dependen 

dapat di prediksi melalui variabel independen atau prediktor, secara parsial 

maupun simultan. Adapun rumus nya adalah: 

Y = α  + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4 X4 +  e 

Dimana: 

Y               :  Pendapatan Penjahit                       

α                :  Konstanta                                       

b1b2b3b4  :  Koefisien kolerasi ganda 

x1                      :  Modal 

x2                      :  Produksi 

x3      : kualitas 

e       : Error 

 

3.9. Uji Asumsi Klasik 

3.9.1 Uji normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya data 

berdistribusi secara normal. Model regresi yang baik adalah model yang 

berdistribusi normal dan setidaknya mendekati normal. Grafik normal P-P Plot 

digunakan untuk mendeteksi normalitas yang membandingkan distribusi 

kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi 

normal. Uji normalitas akan lulus jika distribusi normal garis yang 

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonal.
57

 

                                                             
57
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3.9.2 Uji linearitas 

Uji ini digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan 

sudah benar atau tidak. Data yang digunakan dalam suatu penelitian sebaiknya 

berbentuk linear, kuadrat atau kubik. Dalam hal ini pengujian linearitas dilakukan 

dengan pendekatan atau analisis tabel ANOVA. Kriteria yang di terapkan untuk 

menentukan linearitas garis regresi adalah nilai koefisien signifikansi. Jika 

koefisien signifikansi lebih besar dari alpha yang ditentukan, yaitu 5% maka dapat 

dinyatakan bahwa garis regresi linear.
58

 

 

3.9.3 Uji multikolinearitas 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap variabel saling 

berhubungan secara linear. Uji multikolinearitas dapat dilihat dari variance 

inflation factor (VIF) dan nilai tolerance kedua ukuran ini menunjukkan sikap 

variable independen manakah yang dijelaskan variabel independen lainnya. 

Regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari multikolinearitas. “ ada tidak 

nya multikolinearitas jika nilai tolerance < 0.10 atau sama dengan VIF > 10 maka 

dapat dikatakan bahwa multikolinearitas yang terjadi tidak berbahaya (lolos uji 

multikolinearitas). 

 

3.9.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas dapat dilihat 

                                                             
58

Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang: 

Badan Penerbit UNDIP, 2005), h. 147 
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pada tabel scatterplot. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 

heterokedastisitas. Asumsinya adalah:
59

 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 

telah terjadi heterokedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.
60

 

 

3.10. Uji Hipotesis  

a. Uji koefisien determinasi ( R
2 
) 

Koefisien Determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antar 0 dan 1. Nilai R
2 

yang kecil berarti kemampuan
 
variabel-

variabel independendalam menjeleskan variabel dependen amat terbatas. Nilai 

yang mendekati spade atau berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang di butuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependenden.
61

 

b. Uji T (parsial) 

Uji T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. Dalam hal 

ini yang perlu diperhatikan adalah tabel coefficients dengan kriteria penerimaan / 

penolakan hipotesis adalah sebagai berikut:
62

 

1. Jika nilai probabilitas > taraf signifikan sebesar 0,05 maka H0 diterima.  
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Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 125-126 
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2. Jika nila nilai probabilitas < taraf signifikan sebesar 0,05 maka H0 

ditolak. 

Adapun kriteria penerimaan/ penolakan hipotesa adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai t hitung > t tabel maka hipotesis dapat diterima. Artinya ada 

pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).  

2. Jika nilai t hitung < t tabel maka hipotesis dapat ditolak. Artinya tidak 

ada pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).  

c. Uji F (uji simultan) 

Uji signifikan simultan (UJI F) ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 

signifikan pengaruh seluruh variabel independen terhadap variabel dependen 

secara bersama-sama. Dalam uji ini hal yang diperhatikan adalah tabel ANOVA 

dengan kriterima penerimaan / penolakan yaitu sebagai berikut:
63

 

1. Jika nilai probabilitas yang dihitung  >  probabilitas yang ditetapkan 

sebesar 0,05 (sig > 0,05)  maka H0 diterima.  

2. Jika nilai probabilitas yang dihitung < probabilitas yang ditetapkan 

sebesar 0,05 (sig < 0,05) maka H0 ditolak.   

Adapun kriteria penerimaan/penolakan hipotesa adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai f hitung > f tabel maka ada pengauh variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y) atau hipotesis diterima. 

2. Jika nilai f hitung < f tabel maka tidak ada pengaruh variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y) atau hipotesis ditolak.
64
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Azuar juliandi dan irfan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Citapustaka 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Kota Langsa 

Secara astronomis Kota Langsa terletak antara 04024‟35,68” – 

04033‟47,03” Lintang Utara dan 97053‟14,59” – 98004‟42,16” Bujur Timur. 

Batas-batas wilayah Kota Langsa, sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten 

Aceh Timur dan Selat Malaka, sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Aceh 

Tamiang, sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Aceh Timur dan 

Kabupaten Aceh Tamiang, dan sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Aceh 

Timur. Kota Langsa juga mempunyai dataran rendah dan bergelombang serta 

sungai-sungai, dengan curah hujan  rata-rata tiap tahunnya dengan kisaran 1.850 – 

4.013 mm, dimana suhu udara berkisar antara 28 C - 33 C serta berada pada 

ketinggian antara 0 – 29 m  di atas permukaan laut, kelembaban nisbi Kota Langsa 

rata-rata 75%. Secara topografi Kota Langsa terletak pada dataran aluviasi pantai 

dengan elevasi berkisar sekitar 8 m dari permukaan lait di bagian barat daya dan 

selatan dibatasi oleh pegunungan lipatan bergelombang sedang, dengan elevasi 

sekitar 75 m, sedangkan di bagian timur merupakan endapan rawa-rawa dengan 

penyebaran cukup luas.
65

 

Pada tahun 2007 berdasarkan Keputusan Walikota Langsa No. 5 terjadi 

pemekaran kecamatan yang ada di Kota Langsa, awalnya dari dua kecamatan 

hingga menjadi 5 kecamatan, yaitu:66 
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1. Langsa Kota 

2. Langsa Timur 

3. Langsa Barat 

4. Langsa Lama 

5. Langsa Baro 

Tabel 4.1 

Luas Daerah Menurut Kecamatan (km
2
/sq, km), 2019 

No. Kecamatan Ibukota Kecamatan Luas Total Area Persentase 

1. Langsa Timur Seuneubok Antara 78.23 32.62% 

2. Langsa Lama Meurandeh 45.02 18.77% 

3. Langsa Barat Matang Seulimeng 48.78 20.34% 

4. Langsa Baro Gedubang Aceh 61.69 25.72% 

5. Langsa Kota Gampong Teungoh 6.11 2.55% 

TOTAL 239.83 100% 

Sumber: BPS Kota Langsa, 2020 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa luas daerah kecamatan 

Langsa Timur adalah78,23 km sebesar 32.62%, Langsa Lama seluas 45.02 km 

sebesar 18.77%, Langsa Barat seluas 48.78 km sebesar 20.34%, Langsa Baro 

seluas 61.69 km sebesar 25.72%, dan Langsa Kota seluas 6.11 km sebesar 2.55%. 

Berdasarkan luas daerah menurut kecamatan dapat dilihat bahwa Langsa Timur 

merupakan kawasan dengan daerah terluas di Kota Langsa, sedangkan Langsa 

Kota merupakan kawasan daerah yang terkecil. Hal tersebut dapat dilihat pada 

gambar persentase luas daerah menurut kecamatan berikut: 
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Gambar 4.1 

Persentase Luas Daerah Menurut Kecamatan, 2019 

 

Sumber : BPS Kota Langsa, 2020 

Jumlah penduduk di Kota Langsa Tahun 2019 hasil dari proyeksi penduduk 

sebanyak 176,811 jiwa, terdiri atas 87,719 jiwa laki-laki, dan 89,092 jiwa 

perempuan serta rasio jenis kelamin sebesar 98.46 persen.
67

 

Sebagai salah satu aspek penting dalam kehidupan masyarakat, struktur 

perekonomian suatu daerah merupakan gambaran tentang komposisi 

perekonomian daerah. Struktur ekonomi sekaligus menunjukkan tinggi rendahnya 

kontribusi atau peran seluruh kategori ekonomi terhadap pembentukan PDRB 

(Produk Domestik Regional Bruto) di suatu wilayah pada waktu tertentu. Kategori 

yang dominan atau yang menjadi andalan mempunyai peranan terbesar dalam 

struktur tersebut dan menjadi ciri khas perekonomian suatu wilayah. Dalam hal 

ini, kategori Perdagangan Besar dan Eceran mendominasi perekonomian Kota 

Langsa.68 
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Gambar 4.2 

Struktur Ekonomi Menurut Lapangan Usaha Kota Langsa, 2019 

 
Sumber: BPS Kota Langsa, 2020 

Secara Umum, struktur perekonomian di Kota Langsa didominasi oleh 

empat kategori utama yaitu kategori Perdagangan Besar dan Eceran sebesar 31%, 

Sektor Jasa-Jasa sebesar 19%, kategori Konstruksi sebesar 10%, dan kategori 

Industri Pengolahan sebesar 9%. Hal ini sesuai dengan wilayah Kota Langsa yang 

berstatus kota, dimana perekonomian cenderung bertumpu pada kategori non-

pertanian. 

Salah satu kategori yang dominan yang memiliki kontribusi terhadap 

perkonomian Kota Langsa yaitu sektor Industri Pengolahan. Kategori Industri 

Pengolahan meliputi kegiatan ekonomi di bidang perubahan secara kimia atau 

fisik dari bahan, unsur atau komponen menjadi produk baru. Industri Pengolahan 

(Manufaktur) dikelompokkan ke dalam 4 golongan berdasarkan banyaknya 

pekerja, yaitu: industri besar (100 orang pekerja atau lebih), industri sedang/ 
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menengah (20-99 orang pekerja), industri kecil (5-19 orang pekerja), dan industri 

mikro (1-4 orang pekerja). 

Tabel 4.2  

Jumlah Industri Tradisional Menurut Jenis Industri di Kota Langsa, 2018 

No. Kecamatan Sandang Pangan Papan Kerajinan Logam Kimia Elektronika Aneka 

Jasa 

Reparasi 

Kendaraan 

1. Langsa Timur 22 53 5 9 13 1 2 - 13 

2. Langsa Lama 77 209 20 37 15 12 6 10 40 

3. Langsa Barat 58 161 15 4 3 7 1 2 17 

4. Langsa Baro 40 141 13 5 11 5 1 1 25 

5. Langsa Kota 71 151 22 13 7 10 8 6 29 

Kota Langsa 268 715 75 68 49 35 18 19 124 

Sumber: BPS Kota Langsa, 2020 

Berdasarkan Tabel 4.2, jumlah industri tradisional yang terdaftar di Dinas 

Perindustrian Kota Langsa adalah sebanyak 1,352 industri yang terbagi 

berdasarkan jenis industri. Industri sandang berjumlah sebanyak 168 industri, 

industri pangan berjumlah sebanyak 715 industri, industri papan berjumlah 

sebanyak 75 industri, industri kerajinan berjumlah sebanyak 68 industri, industri 

logam berjumlah sebanyak 49 industri, industri kimia berjumlah sebanyak 35 

industri, industri elektronika berjumlah sebanyak 18 industri, industri aneka 

berjumlah sebanyak 19 industri, dan industri jasa reparasi kendaraan berjumlah 

sebanyak 124 industri. 

4.1.2. Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi data penelitian ini adalah karakteristik responden berdasarkan 

lama usaha, jenis kelamin, dan pendapatan. Adapun deskripsi data penelitian 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha 

No. Lama Usaha Jumlah Responden Persentase 

1. < 5 Tahun 56 Responden 70% 

2. 5 – 10 Tahun 18 Responden 23% 

3. 11 – 15 Tahun 5 Responden 6% 

4. > 15 Tahun 1 Responden 1% 

TOTAL 80 Responden 100% 

Sumber : Data primer diolah, 2020 

Pada Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa karakteristik responden 

berdasarkan lama usaha yang kurang dari 5 tahun (<5 tahun) sebanyak 56 

responden sebesar 70%, lama usaha antara 5 – 10 tahun sebanyak 18 responden 

sebesar 23%, lama usaha antara 11 – 15 tahun sebanyak 5 responden sebesar 6%, 

dan lama usaha yang lebih dari 15 tahun (>15 tahun) sebanyak 1 responden 

sebesar 1%. Jadi, mayoritas responden berdasarkan lama usaha adalah responden 

yang memiliki usaha menjahit kurang dari 5 tahun yaitu sebanyak 56 responden 

sebesar 70%. 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 

1. Laki-Laki 39 Responden 49% 

2. Perempuan 41 Responden 51% 

TOTAL 80 Responden 100% 

Sumber : Data primer diolah, 2020 

Pada Tabel 4.4 diatas menyatakan bahwa karakteristik responden berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 39 responden sebesar 49%, sedangkan responden 
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berjenis kelamin perempuan sebanyak 41 responden sebesar 51%. Jadi, mayoritas 

responden berdasarkan jenis kelamin adalah responden perempuan yaitu sebanyak 

41 responden sebesar 51%. 

Tabel 4.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 

No. Lama Usaha Jumlah Responden Persentase 

1.  2.000.000 34 Responden 43% 

2.  3.000.000 32 Responden 40% 

3.  4.000.000 14 Responden 18% 

TOTAL 80 Responden 100% 

Sumber : Data primer diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa jumlah responden yang 

memiliki pendapatan 2.000.000 sebanyak 34 responden sebesar 43%, yang 

memiliki pendapatan  3.000.000 sebanyak 32 responden sebesar 40%, dan yang 

memiliki 4.000.000 sebanyak 14 responden sebesar 18%. Jadi, mayoritas 

karakteristik responden berdasarkan pendapatan adalah responden yang memiliki 

pendapatan 2.000.000 yaitu sebanyak 34 responden sebesar 43%. 

 

4.1.2 Deskriptif Variabel Penelitian 

Analisis statistik deskriptif jawaban responden tentang variabel modal, 

produksi, kualitas, dan pendapatan penjahit didasarkan pada jawaban responden 

atas pertanyaan-pertanyaan seperti yang terdapat dalam kuesioner yang 

disebarkan pada responden. Variabel jawaban responden dapat dilihat pada tebel 

berikut ini: 
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Tabel 4.6 

Hasil Skor Kuesioner Regresi 

Alternatif Jawaban 

Variabel Pertanyaan 
SS=5 S=4 KS=3 TS=2 STS=1 Total 

f % f % f % f % f % f % 

Modal 

(X1) 

Item 1 58 72 14 18 8 10 0 0 0 0 80 100 

Item 2 46 58 24 30 5 6 5 6 0 0 80 100 

Item 3 51 64 20 25 4 5 5 6 0 0 80 100 

Item 4 67 83 7 9 6 8 0 0 0 0 80 100 

Item 5 50 63 21 26 9 11 0 0 0 0 80 100 

Produksi  

(X2) 

Item 1 60 75 13 16 3 4 4 5 0 0 80 100 

Item 2 50 62 22 28 8 10 0 0 0 0 80 100 

Item 3 50 63 21 26 9 11 0 0 0 0 80 100 

Item 4 12 15 29 36 33 41 6 8 0 0 80 100 

Item 5 16 20 42 53 20 24 2 3 0 0 80 100 

Kualitas 

(X3) 

Item 1 25 31 34 43 21 26 0 0 0 0 80 100 

Item 2 68 85 7 9 3 4 2 3 0 0 80 100 

Item 3 51 64 20 25 4 5 5 6 0 0 80 100 

Item 4 55 69 18 23 7 9 0 0 0 0 80 100 

Item 5 68 85 7 9 5 6 0 0 0 0 80 100 

Pendapatan 

(Y) 

Item 1 16 20 45 56 19 24 0 0 0 0 80 100 

Item 2 57 71 16 20 7 9 0 0 0 0 80 100 

Item 3 50 63 21 26 9 11 0 0 0 0 80 100 

Item 4 57 71 16 20 7 9 0 0 0 0 80 100 

Item 5 16 20 45 56 19 24 0 0 0 0 80 100 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020 

 

4.1.2.1 Modal 

Tabel 4.5 menunjukkan untuk variabel modal, item pernyataan 1: “Tanpa 

modal saya tidak akan bisa membangun usaha penjahitan” diduga sebanyak 72% 

responden menjawab sangat setuju, 18% responden menjawab setuju, dan 10% 

responden menjawab kurang setuju. Jadi, mayoritas jawaban responden dalam 

menjawab item pernyataan 1 adalah sangat setuju. 

Item pernyataan 2: “Besar kecilnya modal akan mempengaruhi 

perkembangan usaha saya dalam pencapaian pendapatan” diduga sebanyak 58% 

responden menjawab sangat setuju, 30% responden menjawab setuju, 6% 
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responden menjawab kurang setuju, dan 6% responden menjawab tidak setuju. 

Jadi, mayoritas jawaban responden dalam menjawab item pernyataan 2 adalah 

sangat setuju. 

Item pernyataan 3: “Saya sering mendapati tawaran dari pihak pembiayaan 

(Finance) sebagai tambahan modal (Koperasi dan Bank)” diduga sebanyak 64% 

responden menjawab sangat setuju, 25% responden menjawab setuju, 5% 

responden menjawab kurang setuju, dan 6% responden menjawab tidak setuju. 

Jadi, mayoritas jawaban responden dalam menjawab item pernyataan 3 adalah 

sangat setuju. 

Item pernyataan 4: “Pinjaman modal usaha sangat sulit diperoleh karena 

persyaratannya terlalu menyusahkan” diduga sebanyak 83% responden menjawab 

sangat setuju, 9% responden menjawab setuju, dan 8% responden menjawab 

kurang setuju. Jadi, mayoritas jawaban responden dalam menjawab item 

pernyataan 4 adalah sangat setuju. 

Item pernyataan 5: “Jika ada modal tambahan yang diperoleh dari lembaga 

pinjaman, maka dapat saya gunakan untuk mengatasi kendala bisnis” diduga 

sebanyak 63% responden menjawab sangat setuju, 26% responden menjawab 

setuju, dan 11% responden menjawab kurang setuju. Jadi, mayoritas jawaban 

responden dalam menjawab item pernyataan 5 adalah sangat setuju. 

 

4.1.2.2 Produksi 

Untuk variabel produksi, item pernyataan 1: “Barang yang diproduksi 

sesuai dengan permintaan konsumen” diduga sebanyak 75% responden menjawab 

sangat setuju, 16% responden menjawab setuju, 4% responden menjawab kurang 
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setuju, dan 5% responden menjawab tidak setuju. Jadi, mayoritas jawaban 

responden dalam menjawab item pernyataan 1 adalah sangat setuju. 

Item pernyataan 2: “Banyaknya jumlah mesin jahit atau tersedia peralatan 

lainnya akan mempengaruhi jumlah produksi” diduga sebanyak 62% responden 

menjawab sangat setuju, 28% responden menjawab setuju, dan 10% responden 

menjawab kurang setuju. Jadi, mayoritas jawaban responden dalam menjawab 

item pernyataan 2 adalah sangat setuju. 

Item pernyataan 3: “Kain yang tersisa dari usaha jahit dapat digunakan 

kembali sehingga dapat meningkatkan pendapatan” diduga sebanyak 63% 

responden menjawab sangat setuju, 26% responden menjawab setuju, dan 11% 

responden menjawab kurang setuju. Jadi, mayoritas jawaban responden dalam 

menjawab item pernyataan 3 adalah sangat setuju. 

Item pernyataan 4: “Kecepatan penyerahan pakaian jahitan sesuai dengan 

waktu yang dijanjikan” diduga sebanyak 15% responden menjawab sangat setuju, 

36% responden menjawab setuju, 41% responden menjawab kurang setuju, dan 

8% responden menjawab tidak setuju. Jadi, mayoritas jawaban responden dalam 

menjawab item pernyataan 4 adalah kurang setuju. 

Item pernyataan 5: “Tersedia banyaknya tenaga kerja didalam usaha jahit 

maka akan meningkatkan hasil jumlah produksi yang besar” diduga sebanyak 

53% responden menjawab sangat setuju, 20% responden menjawab setuju, 24% 

responden menjawab kurang setuju, dan 3% responden menjawab tidak setuju. 

Jadi, mayoritas jawaban responden dalam menjawab item pernyataan 5 adalah 

setuju. 
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4.1.2.3 Kualitas  

Untuk variabel kualitas, item pernyataan 1: “Proses penjahitan dilakukan 

sesuai dengan prosedur sehingga menghasilkan produk yang sesuai dengan 

permintan” diduga sebanyak 31% responden menjawab sangat setuju, 43% 

responden menjawab setuju, dan 26% responden menjawab kurang setuju. Jadi, 

mayoritas jawaban responden dalam menjawab item pernyataan 1 adalah setuju. 

Item pernyataan 2: “Kain yang dijahit dapat bertahan lama dan tidak 

mudah koyak ketika dikenakan dalam berpakaian” diduga sebanyak 68% 

responden menjawab sangat setuju, 9% responden menjawab setuju, 4% 

responden menjawab kurang setuju, dan 3% responden menjawab tidak setuju. 

Jadi, mayoritas jawaban responden dalam menjawab item pernyataan 2 adalah 

sangat setuju. 

Item pernyataan 3: “Kejelian kinerja dalam menghasilkan suatu produk 

akan mempengaruhi pendapatan” diduga sebanyak 64% responden menjawab 

sangat setuju, 25% responden menjawab setuju, 5% responden menjawab kurang 

setuju, dan 6% responden menjawab tidak setuju. Jadi, mayoritas jawaban 

responden dalam menjawab item pernyataan 3 adalah sangat setuju. 

Item pernyataan 4: “Kualitas hasil jahit baju yang dihasilkan memiliki 

hasil yang rapid dan nyaman untuk dikenakan dan berbeda dengan pengusaha 

jahit lain sehingga dapat menarik konsumen ” diduga sebanyak 69% responden 

menjawab sangat setuju, 23% responden menjawab setuju, dan 9% responden 

menjawab kurang setuju. Jadi, mayoritas jawaban responden dalam menjawab 

item pernyataan 4 adalah sangat setuju. 
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Item pernyataan 5: “Kurang adanya keahlian dan keterampilan dalam 

menjahit baju dapat mengurangi kesempurnaan hasil kualitas jahit” diduga 

sebanyak 85% responden menjawab sangat setuju, 9% responden menjawab 

setuju, dan 6% responden menjawab kurang setuju. Jadi, mayoritas jawaban 

responden dalam menjawab item pernyataan 5 adalah sangat setuju. 

 

4.1.2.4 Pendapatan 

Untuk variabel pendapatan, item pernyataan 1: “Ketersediaan modal usaha 

sangat berpengaruh terhadap perkembangan pendapatan dari usaha jahit pakaian  

saya” diduga sebanyak 20% responden menjawab sangat setuju, 56% responden 

menjawab setuju, dan 24% responden menjawab kurang setuju. Jadi, mayoritas 

jawaban responden dalam menjawab item pernyataan 1 adalah setuju. 

Item pernyataan 2: “Jumlah baju jahit yang diproduksi akan berpengaruh 

terhadap pendapatan yang saya peroleh” diduga sebanyak 71% responden 

menjawab sangat setuju, 20% responden menjawab setuju, dan 9% responden 

menjawab kurang setuju. Jadi, mayoritas jawaban responden dalam menjawab 

item pernyataan 2 adalah sangat setuju. 

Item pernyataan 3: “Lama nya usaha jahit pakaian yang telah di 

kembangkan akan bepengaruh terhadap pendapatan yang saya peroleh” diduga 

sebanyak 63% responden menjawab sangat setuju, 26% responden menjawab 

setuju, dan 11% responden menjawab kurang setuju. Jadi, mayoritas jawaban 

responden dalam menjawab item pernyataan 3 adalah sangat setuju. 

Item pernyataan 4: “Dengan adanya jam kerja yang ditetapkan dalam 

pekerjaan maka akan berpengaruh dengan pendapatan usaha” diduga sebanyak 
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71% responden menjawab sangat setuju, 20% responden menjawab setuju, dan 

9% responden menjawab kurang setuju. Jadi, mayoritas jawaban responden dalam 

menjawab item pernyataan 4 adalah sangat setuju. 

Item pernyataan 5: “Kualitas jahit baju yang dihasilkan menjadi salah satu 

poin penting dalam usaha jahit pakaian sehingga akan berpengaruh terhadap 

pendapatan” diduga sebanyak 20% responden menjawab sangat setuju, 56% 

responden menjawab setuju, dan 24% responden menjawab kurang setuju. Jadi, 

mayoritas jawaban responden dalam menjawab item pernyataan 5 adalah setuju. 

 

4.1.3 Analisis Data 

4.1.4.1 Hasil Uji Validitas 

Uji Validitas dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS Versi 

16. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah butir-butir pernyataan valid atau 

tidak. Cara yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

Korelasi Item-Total, yakni mengkorelasi skor-skor suatu item angket dengan 

totalnya. Dari hasil uji validitas, diperoleh tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Instrumen Modal 

Item Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Item 1 0.738 0.220 Valid 

Item 2 0.614 0.220 Valid 

Item 3 0.617 0.220 Valid 

Item 4 0.442 0.220 Valid 

Item 5 0.622 0.220 Valid 

Sumber: Data yang di olah dari SPSS 16, 2020 
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa rhitung item 1 adalah 0.738, rhitung 

item 2 adalah 0.614, rhitung item 3 adalah 0.617, rhitung item 4 adalah 0.442, dan 

rhitung item 5 adalah 0.622, sehingga masing-masing item memiliki rhitung > rtabel 

(0.220). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh intrumen pernyataan 

tentang modal adalah valid sehingga dapat digunakan dalam penelitian.     

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Instrumen Produksi 

Item Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Item 1 0.425 0.220 Valid 

Item 2 0.666 0.220 Valid 

Item 3 0.640 0.220 Valid 

Item 4 0.553 0.220 Valid 

Item 5 0.541 0.220 Valid 

Sumber: Data yang di olah dari SPSS 16, 2020 

Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh bahwa hasil pengujian instrumen variabel 

produksi memiliki nilai rhitung > rtabel (0.220). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa seluruh intrumen pernyataan tentang produksi adalah valid sehingga dapat 

digunakan dalam penelitian. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Instrumen Kualitas  

Item Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Item 1 0.558 0.220 Valid 

Item 2 0.592 0.220 Valid 

Item 3 0.740 0.220 Valid 

Item 4 0.743 0.220 Valid 

Item 5 0.492 0.220 Valid 

Sumber: Data yang di olah dari SPSS 16, 2020 
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Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh bahwa hasil pengujian instrumen variabel 

kualitas memiliki nilai rhitung > rtabel (0.220). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa seluruh intrumen pernyataan tentang kualitas adalah valid sehingga dapat 

digunakan dalam penelitian. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas Instrumen Pendapatan 

Item Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Item 1 0.602 0.220 Valid 

Item 2 0.775 0.220 Valid 

Item 3 0.648 0.220 Valid 

Item 4 0.775 0.220 Valid 

Item 5 0.602 0.220 Valid 

Sumber: Data yang di olah dari SPSS 16, 2020 

Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh bahwa hasil pengujian instrumen variabel 

pendapatan memiliki nilai rhitung > rtabel (0.220). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa seluruh intrumen pernyataan tentang pendapatan adalah valid 

sehingga dapat digunakan dalam penelitian. 

 

4.1.4.2  Hasil Uji Reliabilitas 

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan bahwa suatu instrumen dapat 

dipercaya sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Uji 

ini dilihat dengan cara membandingkan antara nilai koefisien reliabilitas dengan 

standar alpha (Crobach’s Alpha > 0.60). Dari hasil uji reliabilitas, diperoleh tabel 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach‟s 

Alpha 
Standar Alpha Keterangan 

Modal (X1) 0.704 0.60 Reliabel 

Produksi(X2) 0.686 0.60 Reliabel 

Kualitas (X3) 0.612 0.60 Reliabel 

Pendapatan (Y) 0.707 0.60 Reliabel 

Sumber: Data yang di olah dari SPSS 16, 2020 

 Pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada 

variabel modal adalah sebesar 0.704, pada variabel produksi adalah sebesar 0.686, 

pada variabel kualitas adalah sebesar 0.612, dan pada variabel pendapatan adalah 

sebesar 0.707. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai 

koefisien reliabilitas lebih besar dari 0.60 (Standar Alpha). Maka kesimpulannya 

adalah seluruh instrumen variabel modal, produksi, kualitas, dan pendapatan 

dinyatakan reliabel atau terpercaya. 

 

4.1.4 Analisis Regresi 

4.1.4.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan variabel independen dan 

variabel dependen behubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai 

suatu variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan 

atau penurunan.69 

 

                                                             
69

 Tim Dosen Ekonometrika dan Tim Asisten Praktikum, Buku Pedoman Praktikum 

Ekonometrika, (Malang: Universitas Brawijaya, 2015), h. 6-7 
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Tabel 4.12 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .055 1.818  .030 .976 

X1 .412 .100 .410 4.121 .000 

X2 .291 .089 .271 3.281 .002 

X3 .269 .099 .262 2.715 .008 

a. Dependent Variable: Y     

Sumber: Data yang di olah pada SPSS 16, 2020 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 0.055 + 0.412(X1) + 0.291 (X2) + 0.269 (X3) 

Persamaan tersebut bermakna jika variabel modal ditingkatkan 100%  

maka pendapatan akan meningkat sebesar 0.412  atau 41.2%, jika variabel 

produksi ditingkatkan 100% maka pendapatan akan meningkat sebesar 0.291 atau 

29.1%, dan jika variabel kualitas ditingkatkan 100% maka pendapatan akan 

meningkat 0.269 atau 26.9%. Maka dapat disimpulkan bahwa: 

a. Jika variabel modal (X1) ditingkatkan 100% maka pendapatan akan 

meningkat sebesar 0.412  satuan dengan perhitungannya yaitu 0.412  x 

100% maka hasilnya 41,2 satuan. 

b. Jika variabel produksi (X2) ditingkatkan 100% maka pendapatan akan 

meningkat sebesar 0,291 satuan dengan perhitungan yaitu 0,291 x 100% 

maka hasilnya 29,1 satuan. 

c. Jika variabel kualitas (X3) ditingkatkan 100% maka pendapatan akan 

meningkat sebesar 0,269 satuan dengan perhitungan yaitu 0,269 x 100% 

maka hasilnya 26,9 satuan 



67 
 

 

4.1.5 Uji Asumsi Klasik 

4.1.5.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal tidaknya distribusi 

faktor gangguan (residual). Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan 

melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan 

melihat histogram dari residualnya. 

Gambar 4.3 

Grafik Normal P-P Plot 

 

Sumber: Data yang di olah dari SPSS 16, 2020 

Pada Gambar 4.3, Grafik P-P Plot menunjukkann bahwa data menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
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Gambar 4.4 

Grafik Histogram  

 

Sumber: Data yang di olah dari SPSS 16, 2020 

Berdasarkan Gambar 4.4 diatas terlihat bahwa grafik histogram 

memberikan pola yang seimbang. Sehingga dengan melihat grafik tersebut dapat 

menyatakan bahwa model regresi sesuai dengan asumsi normalitas dan layak 

digunakan. 

 

4.1.5.2 Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk memilih model regresi yang akan 

digunakan. Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

secara linear antara variabel dependen terhadap setiap variabel independen yang 

hendak diuji. Jika suatu model tidak memenuhi syarat linearitas maka model 

regresi linear tidak bisa digunakan. Untuk menguji linearitas suatu model dapat 

digunakan uji linearitas dengan melakukan regresi terhadap model yang ingin 
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diuji. Aturan untuk keputusan linearitas dapat dengan membandingkan nilai 

signifikan dari deviation from linearity yang dihasilkan dari uji linearitas 

(menggunakan bantuan SPSS) dengan nilai alpha yang digunakan. Jika nilai 

signifikan dari deviation from linearity > alpha (0.05) maka nilai tersebut linear.70 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Linearitas 

Variabel Terhadap Y 
Deviation From 

Linearity 
Standar Alpha Keterangan 

       Modal(X1) 0.233 0.05 Linear 

Produksi (X2) 0.061 0.05 Linear 

Kualitas  (X3) 0.078 0.05 Linear 

Sumber: Data yang di olah dari SPSS 16, 2020 

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, nilai signifikansi deviation from linearity 

dari hubungan variabel X1 sebesar 0.233, X2 sebesar 0.061, dan X3 sebesar 0.078 

yang nilai deviation from linearity masing masing variabel lebih besar dari nilai 

alpha. Dengan demikian dapat diartikan bahwa hubungan ketiga variabel 

independen tersebut dengan variabel dependen adalah linear. 

 

4.1.5.3 Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independen. Uji 

multikolinearitas dilakukan dengan cara melihat nilai faktor inflasi varian 

(Variance Inflation Factor/VIF) dan nilai tolerance. Multikolinearitas terjadi jika 

nilai tolerance < 0.10 atau sama dengan VIF > 10.71 

                                                             
70

 R. Gunawan Sudarmanto, Analisis Regresi Linear Berganda Dengan SPSS, Bandung: 

Graha Ilmu, 2004), h. 80 
71

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang, 

Badan Penerbit UNDIP, 2005), h. 95 
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Tabel 4.14 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Independen Tolerance VIF 

Modal(X1) 0.455 2.199 

    Produksi (X2) 0.660 1.515 

    Kualitas  (X3) 0.485 2.061 

Sumber: Data yang di olah dari SPSS 16, 2020 

 Hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai 

tolerance variabel modal (X1) sebesar 0.455, produksi (X2) sebesar 0.660, dan 

kualitas (X3) sebesar 0.485 yang masing-masing variabel memiliki nilai tolerance 

lebih dari 0.10. Sementara itu, nilai VIF variabel modal (X1), produksi (X2), dan 

kualitas (X3) masing-masing 2.199, 1.515, dan 2.061 yaitu lebih kecil dari 10. 

Dengan demikian dapat diartikan bahwa model regresi tidak mengandung 

multikolinearitas. 

 

4.1.5.4 Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang 

lain. Model regresi akan dikatakan baik apabila tidak terjadi heterokedastisitas. 

Untuk mendeteksi ada atau tidak terjadinya heterokedastisitas dapat dilihat pada 

grafik scatterplot.  

Dasar pengambilan keputusannya adalah: jika titik-titik atau poin-poin 

yang ada menyebar membentuk pola tertentu yang teratur, maka terjadi 

heterokedastisitas. Sebaliknya jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik atau 
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poin-poin menyebar di bawah dan di atas angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi heterokedastisitas.72 

Gambar 4.5 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Sumber: data yang di olah dari SPSS 16, 2020 

Dilihat pada Gambar 4.5 bahwa titik-titik yang menyebar pada grafik 

Scatterplot tidak membentuk suatu pola tertentu yang teratur. Artinya, pada model 

regresi tidak terjadi heterokedastisitas, sehingga model regresi layak digunakan 

untuk menganalisis pengaruh modal, produksi, dan kualitas terhadap pendapatan.  

 

4.1.5.5 Uji Hipotesis 

4.1.5.5.1 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi (R
2
) bertujuan untuk melihat bagaimana variasi 

nilai variabel terikat. dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas. Koefisien 

                                                             
72

 Azuar Juliandi dan Irfan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, h. 171 
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determinasi dilihat menggunakan Adjusted R Square pada tabel Model 

Summary.73 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .811
a
 .658 .644 1.34115 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1  

b. Dependent Variable: Y   

Sumber: Data yang di olah pada SPSS 16, 2020 

Data diatas menunjukkan nilai Adjusted R-Square sebesar 0.644, hal ini 

berarti bahwa variasi nilai pendapatan dipengaruhi oleh peran dari variasi nilai 

modal, produksi, dan kualitas sebesar 64.4%,  sementara 35.6% adalah kontribusi 

variabel lain yang tidak termasuk didalam model regresi ini. 

 

4.1.5.5.2 Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

Uji T dilakukan bertujuan untuk menganalisis sebuah variabel bebas 

dengan sebuah variabel terikat secara individual, maka nilai yang digunakan untuk 

menguji hipotesisnya adalah “nilai t”, maka dapat dilihat nilai probabilitasnya. 

Syarat pengambilan keputusannya adalah apabila nilai probabilitas ≤ taraf 

signifikan sebesar 0.05 (Sig. ≤ 0.05), maka H0 ditolak.74 

 

                                                             
73

 Azuar Juliandi dan Irfan, Metodologi Penelitian Kuantitatif…,  h. 174 
74

 Mudjarad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta: PT. Gelora 

Aksara Pratama, 2009), h. 238 
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Tabel 4.16 

Hasil Uji T ( Uji Parsial) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .055 1.818  .030 .976 

X1 .412 .100 .410 4.121 .000 

X2 .291 .089 .271 3.281 .002 

X3 .269 .099 .262 2.715 .008 

a. Dependent Variable: Y     

Sumber: Data di olah pada SPSS 16, 2020 

Berdasarkan tabel 4.15 diatas dapat disimpulkan bahwa: 

a. Pengaruh modal terhadap tingkat pendapatan penjahit di Kota Langsa 

Ho1 : Tidak terdapat pengaruh antara modal terhadap tingkat pendapatan penjahit 

di    Kota Langsa. 

Ha1 : Terdapat pengaruh antara modal terhadap tingkat pendapatan penjahit di 

Kota Langsa. 

Dari hasil pengujian secara parsial bahwa modal memperoleh nilai thitung 

sebesar 4.121 (positif) dan nilai probabilitas yang dihitung 0.000 < 0.05 

probabilitas yang ditetapkan, berarti modal berpengaruh secara langsung terhadap 

tingkat pendapatan penjahit di Kota Langsa. 

Berdasarkan tabel distribusi T dapat dicari dengan menggunakan rumus 

yaitu: (df) = n – k- 1 = 80 – 3 – 1 = 76 . Dapat diketahui bahwa thitung = 4.121 dan  

ttabel = 1.665, maka dapat disimpulkan bahwa thitung 4.121 >  ttabel 1.665maka 

hipotesis Ha1 diterima. Ini berarti variabel independen modal secara parsial 

berpengaruh terhadap variabel dependen pendapatan penjahit.  
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b. Pengaruh produksi terhadap tingkat pendapatan penjahit di Kota Langsa 

 

Ho2 : Tidak terdapat pengaruh antara produksi terhadap tingkat pendapatan 

penjahit di Kota Langsa. 

Ha2 : Terdapat pengaruh antara produksi terhadap tingkat pendapatan penjahit di 

Kota Langsa. 

Dari hasil pengujian secara parsial bahwa jumlah produksi memperoleh 

nilai thitung sebesar 3.281 (positif) dan nilai probabilitas yang dihitung 0.002 < 0.05 

probabilitas yang ditetapkan, berarti jumlah produksi berpengaruh secara langsung 

terhadap tingkat pendapatan penjahit di Kota Langsa. 

Berdasarkan tabel distribusi T dapat dicari dengan menggunakan rumus 

yaitu: (df) = n – k- 1 = 80 – 3 – 1 = 76 . Dapat diketahui bahwa thitung = 3.281 dan  

ttabel = 1,665, maka dapat disimpulkan bahwa thitung 3.281 >  ttabel 1.665 maka 

hipotesis Ha2 diterima. Ini berarti variabel independen produksi secara parsial 

berpengaruh terhadap variabel dependen pendapatan penjahit.  

c. Pengaruh kualitas terhadap tingkat pendapatan penjahit di Kota Langsa 

Ho3 : Tidak terdapat pengaruh antara kualitas terhadap tingkat pendapatan 

penjahit di    Kota Langsa. 

Ha3 : Terdapat pengaruh antara kualitas terhadap tingkat pendapatan penjahit di 

Kota Langsa. 

Dari hasil pengujian secara parsial bahwa kualitas produk memperoleh 

nilai thitung sebesar 2.715 (positif) dan nilai probabilitas yang dihitung 0.008 < 0.05 

probabilitas yang ditetapkan, berarti kualitas produk berpengaruh secara langsung 

terhadap tingkat pendapatan penjahit di Kota Langsa. Berdasarkan tabel distribusi 
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T dapat dicari dengan menggunakan rumus yaitu: (df) = n – k- 1 = 80 – 3 – 1 = 76 

. Dapat diketahui bahwa thitung = 2.715 dan  ttabel = 1.665, maka dapat disimpulkan 

bahwa thitung 2.715 >  ttabel 1.665 maka hipotesis Ha3 diterima. Ini berarti variabel 

independen kualitas secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen 

pendapatan penjahit.  

 

4.1.5.5.3 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas (modal, 

produksi, dan kualitas) dalam model regresi mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat (pendapatan). Syarat pengambilan 

keputusannya adalah apabila nilai Sig. ≤ 0.05 maka H0 ditolak, dan apabila Sig. > 

0.05 maka H0 diterima.75 Kriteria I dari uji ini dengan cara melihat nilai sig, jika 

nilai sig lebih kecil dari 0,05 maka variabel independen secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel dependen. Kriteria II dengan melihat nilai Fhitung dengan 

Ftabel. Jika Fhitung > Ftabel, maka variabel independen berpengaruh secara simultan 

atau signifikan. 

Tabel 4.17 

Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 262.487 3 87.496 48.644 .000
a
 

Residual 136.700 76 1.799   

Total 399.188 79    

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1    

b. Dependent Variable: Y     

Sumber: Data di olah pada SPSS 16, 2020 

                                                             
75

 Ibid, h.. 175 



76 
 

 

Hasil Uji F pada tabel diatas diperoleh nilai probabilitas sebesar 0.000 < 

0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak, yang berarti ada pengaruh 

secara simultan pada modal, produksi, dan kualitas terhadap tingkat pendapatan 

penjahit di Kota Langsa secara signifikan. Diketahui bahwa dengan menggunakan 

kriteria I, maka pengaruh variabel independen bersama-sama mempengaruhi 

variabel dependen secara positif dan signifikan karena nilai signya, 0,000 < 0.05. 

Adapun kriteria II diketahui bahwa nilai Ftabel adalah 2.49 sedangkan nilai Fhitung 

dari hasil pengolahan data adalah sebesar 48.641. Maka dari itu Fhitung > Ftabel 

sehingga variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen.  

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Modal Terhadap Tingkat Pendapatan Penjahit di Kota 

Langsa 

Pernyataan hipotesis pertama yang menyatakan bahwa variabel modal 

berpengaruh secara langsung terhadap tingkat pendapatan penjahit di Kota 

Langsa. Besaran pengaruh langsung modal terhadap pendapatan adalah 0.412. 

Nilai signifikan untuk modal sebesar 0.000 < α0.05, hasil penelitian menunjukkan 

Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa modal berpengaruh secara 

langsung terhadap tingkat pendapatan penjahit di Kota Langsa. 

Dari hasil uji T (parsial) pada tabel 4.15 diperoleh nilai Thitung sebesar 

4.121 (positif) dan nilai Ttabel sebesar 1.665. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Thitung = 4.121 > Ttabel = 1.665. Ini berarti modal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan penjahit di Kota Langsa. Hal ini sejalan dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Ayu Nyoman Paramita (2014) yang menyatakan 

bahwa modal berpengaruh terhadap pendapatan pedagang konveksi perempuan.   

 

4.2.2 Pengaruh Produksi Terhadap Tingkat Pendapatan Penjahit di Kota 

Langsa 

Pernyataan hipotesis kedua yang menyatakan bahwa variabel produksi 

berpengaruh secara langsung terhadap tingkat pendapatan penjahit di Kota 

Langsa. Besaran pengaruh langsung produksi terhadap pendapatan adalah 0.291. 

Nilai signifikan untuk jumlah produksi sebesar 0.002 < α0.05, hasil penelitian 

menunjukkan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa produksi 

berpengaruh secara langsung terhadap tingkat pendapatan penjahit di Kota 

Langsa. 

Dari hasil uji T (parsial) pada tabel 4.15 diperoleh nilai Thitung sebesar 

3.281 (positif) dan nilai Ttabel sebesar 1.665. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Thitung = 3.281 > Ttabel = 1.665. Ini berarti produksi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan penjahit di Kota Langsa. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nashikhul Amin (2012) yang menyatakan bahwa 

produksi berpengaruh terhadap pendapatan pedagang konveksi.  Penelitian ini 

juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Galih Suryananto (2011) yang 

menyatakan produksi berpengaruh terhadap pendapatan pedagang usaha jahit 

sepatu. 

 

4.2.3 Pengaruh Kualitas  Terhadap Tingkat Pendapatan Penjahit di Kota 

Langsa 

Pernyataan hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa variabel kualitas 

berpengaruh secara langsung terhadap tingkat pendapatan penjahit di Kota 
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Langsa. Besaran pengaruh langsung kualitas  terhadap pendapatan adalah 0.269. 

Nilai signifikan untuk kualitas produk sebesar 0.008 < α0.05, hasil penelitian 

menunjukkan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas 

berpengaruh secara langsung terhadap tingkat pendapatan penjahit di Kota 

Langsa. 

Dari hasil uji T (parsial) pada tabel 4.15 diperoleh nilai Thitung sebesar 

2.715 (positif) dan nilai Ttabel sebesar 1.665. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Thitung = 2.715 > Ttabel = 1.665. Ini berarti modal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan penjahit di Kota Langsa. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nashikhul Amin (2012) yang menyatakan bahwa 

kualitas produk berpengaruh terhadap pendapatan pedagang konveksi. Penelitian 

ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Galih Suryananto (2011) 

yang menyatakan kualitas  berpengaruh terhadap pendpatan pedagang usaha jahit 

sepatu. 

 

4.2.4 Pengaruh Modal, Produksi, dan Kualitas Terhadap Tingkat 

Pendapatan Penjahit di Kota Langsa 

Pernyataan hipotesis keempat yang menyatakan bahwa variabel modal, 

produksi, dan kualitas berpengaruh terhadap tingkat pendapatan penjahit di Kota 

Langsa. Nilai signifikan untuk harga sebesar 0.000 < α0.05, hasil penelitian 

menunjukkan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa modal, produksi, 

dan kualitas berpengaruh secara langsung terhadap tingkat pendapatan penjahit di 

Kota Langsa. Dari hasil perhitungan nilai Ftabel adalah 2.49 sedangkan nilai Fhitung 

dari hasil pengolahan data adalah sebesar 48.641. Maka dari itu Fhitung > Ftabel 
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sehingga variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

Selain itu dari hasil perhitungan diperoleh koefisien determinasi (R
2
) 

sebesar 0.644 yang menunjukkan bahwa kontribusi modal, produksi, dan kualitas 

menjelaskan variasi nilai variabel tingkat pendapatan penjahit di Kota Langsa 

adalah sebesar 64.4%, sedangkan 35.6% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telag diuraikan pada 

bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil perhitungan yang didapatkan nilai t hitung sebesar 4.121 

(positif) dengan nilai signifikan 0.000 < 0.05. Maka dapat dikatakan ada 

pengaruh antara modal dengan tingkat pendapatan penjahit di Kota 

Langsa. Bahwa hipotesis Ha1 diterima, yang menyatakan “modal 

berpengaruh secara langsung terhadap tingkat pendapatan penjahit di Kota 

Langsa”. 

2. Dari hasil perhitungan yang didapatkan nilai t hitung sebesar 3.281 

(positif) dengan nilai signifikan 0.002 < 0.05. Maka dapat dikatakan ada 

pengaruh antara produksi dengan tingkat pendapatan penjahit di Kota 

Langsa. Bahwa hipotesis Ha2 diterima, yang menyatakan “ produksi 

berpengaruh secara langsung terhadap tingkat pendapatan penjahit di Kota 

Langsa”. 

3. Dari hasil perhitungan yang didapatkan nilai t hitung sebesar 2.715 

(positif) dengan nilai signifikan 0.008 < 0.05. Maka dapat dikatakan ada 

pengaruh antara kualitas dengan tingkat pendapatan penjahit di Kota 

Langsa. Bahwa hipotesis Ha3 diterima, yang menyatakan “kualitas 

berpengaruh secara langsung terhadap tingkat pendapatan penjahit di Kota 

Langsa”. 
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4. Dari hasil perhitungan didapat F tabel sebesar 2.49  sedangkan F hitung 

48.644 dengan tingkat signifikan 0.000 yang menunjukkan angka dibawah 

0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara 

bersama-sama variabel modal,  produksi, dan kualitas terhadap tingkat 

pendapatan penjahit di Kota Langsa. Bahwa hipotesis Ha4 diterima, yang 

menyatakan “modal, produksi, dan kualitas berpengaruh secara langsung 

terhadap tingkat pendapatan penjahit di Kota Langsa”. Sedangkan 

koefisien determinasi R Square atau kemampuan modal, produksi, dan 

kualitas dalam menjelaskan atau memprediksi variabel tingkat pendapatan 

penjahit di Kota Langsa sebesar 0.644 atau 64.4%. Hal ini berarti variabel-

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen sebesar 

64.4% sedangakan sisanya dipengaruhi faktor lain sebesar 35.6% diluar 

penelitian ini. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti 

mengemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar menggunakan data yang lebih 

akurat dan mengembangkan variabel yang lebih kompleks untuk 

menganalisis faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan penjahit 

dengan demikian, hasil yang didapat akan memperkuat penelitian yang 

ada. Penelitian yang bersifat kualitatif juga sangat dianjurkan untuk 

dilakukan sehingga hasil penelitian diharapkan dapat lebih signifikan 
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dalam menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan 

penjahit di Kota Langsa. 

2. Bagi penjahit hendaklah mereka lebih kreatif dan inovatif dalam 

mengembangkan usahanya dengan mengedepankan profesionalitas agar 

mampu bersaing dengan competitor lainnya. Dan dalam memperoleh 

modal hendaknya menghindari dari unsur-unsur yang dilarang oleh syariat. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1: Kuesioner Penelitian 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI PENDAPATAN PENJAHIT DI KOTA 

LANGSA 

I. Identitas Responden 

Nama Pemilik usaha : 

Merek  usaha            : 

Lama usaha              :    

Jenis Kelamin           :  □  Laki-Laki 

                                 :  □  Perempuan 

Pendapatan/Bulan               :  □  2.000.000 

            □ 3.000.000 

            □ 4.000.000 

II. Petunjuk 

1. Berilah tanda (v) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. 

2. Ada lima alternatif jawaban untuk dipilih salah satunya yaitu sebagai 

berikut: 

a. Sangat setuju (SS) 

b. Setuju  (S) 

c. Kurang setuju (KS) 

d. Tidak setuju (TS) 

e. Sangat tidak setuju (STS) 

3. Jawaban yang saudara berikan tidak satupun yang di anggap salah dan 

tetap dijamin kerahasiaanya. 

4. Ceklist penelitian ini dimanfaatkan untuk kepentingan penulisan skripsi 

bukan untuk kepentingan yang lain.  

5. Terima kasih atas jawaban yang saudara berikan. 
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Modal (X1) 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 Tanpa modal saya tidak akan bisa 

membangun usaha penjahitan 

     

2 Besar kecil nya modal akan mempengaruhi 

perkembangan usaha saya  dalam 

pencapaian pendapatan 

     

3 Saya sering mendapati tawaran dari pihak 

pembiayaan (Finance) sebagai tambahan 

modal (Koperasi dan Bank) 

 

     

4 Pinjaman modal usaha sangat sulit 

diperoleh karena persyaratannya terlalu 

menyusahkan 

     

5 Jika ada modal tambahan yang diperoleh 

dari lembaga pinjaman, maka dapat saya 

gunakan untuk mengatasi kendala bisnis 

     

 

Produksi (X2) 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 Barang yang diproduksi sesuai dengan 

permintaan konsumen 

     

2. Banyaknya jumlah mesin jahit atau 

tersedia peralatan lainnya akan 

mempengaruhi jumlah produksi 

     

3 Kain yang tersisa dari usaha jahit dapat 

digunakan kembali sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan 

     

4 Ketepatan penyerahan pakaian jahitan 

sesuai dengan waktu yang dijanjikan  

     

 

 

 

5 Tersedia banyaknya  tenaga kerja di 

dalam usaha jahit maka akan 

meningkatkan hasil jumlah produksi yang 

besar 
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Kualitas (X3) 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 Proses penjahitan dilakukan sesuai 

dengan prosedur sehingga menghasilkan 

produk yang sesuai dengan permintaan 

     

2 Kain yang dijahit dapat bertahan lama 

dan tidak mudah koyak ketika dikenakan 

dalam berpakaian 

     

3 Ketelitian kinerja dalam menghasilkan 

suatu produk akan mempengaruhi 

pendapatan 

     

4 Kualitas hasil jahit baju yang dihasilkan 

memiliki hasil yang rapi dan nyaman 

untuk dikenakan dan berbeda dengan 

pengusaha jahit lain sehingga dapat 

menarik konsumen 

     

5 Kurang adanya keahlian dan keterampilan 

dalam menjahit baju dapat mengurangi 

kesempurnaan hasil kualitas jahit 

     

 

Pendapatan (Y) 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 Ketersediaan modal usaha sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan 

pendapatan dari usaha jahit pakaian saya 

     

2 Jumlah baju jahit yang diproduksi akan 

berpengaruh terhadap pendapatan yang 

saya peroleh. 

     

3 Lamanya usaha jahit pakaian yang telah 

dikembangkan akan bepengaruh terhadap 

pendapatan yang saya peroleh  

     

4 Dengan adanya jam kerja yang ditetapkan 

dalam pekerjaan maka akan berpengaruh 

dengan pendapatan usaha 

     

5 Kualitas jahit baju yang dihasilkan 

menjadi salah satu poin penting dalam 

usaha jahit pakaian sehingga akan 

berpengaruh terhadap pendapatan  
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Lampiran 2: Dokumentasi 
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Lampiran 3: Daftar Wawancara 

 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

PENDAPATAN PENJAHIT DI KOTA LANGSA 

 

1. Darimana pertama kali anda memperoleh modal usaha untuk membuka 

usaha jahit ? 

2. Apakah anda sering mendapati tawaran dari pihak pembiayaan ? 

3. Dari mana anda memperoleh keahlian dalam bidang menjahit ? 

4. Apakah adanya keterampilan yang dimiliki dari si pengusaha jahit akan 

mempengaruhi hasil produksi ? 

5. Dengan adanya kain jahit yang tersisa apakah dapat menambah pemasukan 

atau pendapatan bagi anda ? 

6. Apakah lama usaha jahit yang telah dikembangkan akan mempengaruhi 

pendapatan ? 

7. Dan apakah menurut anda modal, produksi, dan kualitas sangat 

berpengaruh terhadap pendapatan penjahit ? 
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Lampiran 4: Data tabulasi 

No. X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1 X2.1 X2.2 X1.3 X1.4 X2.5 X2 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y 

1. 5 5 5 4 5 24 5 5 5 3 3 21 3 5 5 5 5 23 3 5 5 5 3 21 

2. 3 5 2 5 3 18 5 3 3 3 3 17 4 5 2 3 5 19 4 3 3 3 4 17 

3. 5 4 5 4 3 21 5 5 3 3 4 20 4 5 5 5 5 24 4 5 3 5 4 21 

4. 5 5 4 5 5 24 4 5 5 3 5 22 3 5 4 5 5 22 4 5 5 5 4 23 

5. 5 2 5 5 4 21 3 5 4 3 3 18 3 5 5 5 5 23 3 5 4 5 3 20 

6. 5 3 4 5 3 20 5 5 3 3 3 19 3 5 4 5 5 22 3 5 3 5 3 19 

7. 3 3 2 5 5 18 5 3 5 3 3 19 3 3 2 3 5 16 3 3 5 3 3 17 

8. 5 5 4 5 5 24 5 5 5 3 3 21 3 5 4 5 5 22 3 5 5 5 3 21 

9. 5 5 5 4 5 24 5 5 5 5 4 24 4 5 5 5 4 23 4 5 5 5 4 23 

10. 4 2 3 5 4 18 3 4 4 4 4 19 4 5 3 4 5 21 4 4 4 4 4 20 

11. 5 5 5 5 5 25 5 5 5 3 3 21 4 2 5 5 5 21 4 5 5 5 4 23 

12. 4 2 4 5 4 19 4 4 4 3 4 19 4 5 4 4 5 22 4 4 4 4 4 20 

13. 5 4 5 5 5 24 5 5 5 3 3 21 3 4 5 5 5 22 3 5 5 5 3 21 

14. 5 4 2 5 4 20 4 5 4 4 4 21 4 5 2 5 3 19 4 5 4 5 4 22 

15. 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 3 22 3 4 5 5 5 22 3 5 5 5 3 21 

16. 5 2 5 3 5 20 5 5 5 4 3 22 3 4 5 5 5 22 3 5 5 5 3 21 

17. 5 5 5 5 5 25 5 5 5 3 4 22 4 4 5 5 5 23 4 5 5 5 4 23 

18. 5 5 4 5 5 24 5 5 5 4 4 23 4 5 4 5 5 23 4 5 5 5 4 23 

19. 4 5 2 5 4 20 5 4 4 2 2 17 3 5 2 4 5 19 3 4 4 4 3 18 

20. 4 5 5 5 4 23 4 4 4 3 4 19 4 5 5 4 5 23 5 4 4 4 5 22 

21. 5 5 5 5 5 25 4 4 5 4 5 22 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

22. 4 2 5 5 4 20 4 5 4 4 5 22 5 5 5 4 4 23 5 4 4 4 5 22 

23. 5 5 5 5 5 25 5 5 5 3 3 21 4 5 5 5 5 24 4 5 5 5 4 23 

24. 5 5 5 3 4 22 4 4 4 5 3 20 4 5 5 5 5 24 4 5 4 5 4 22 
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25. 5 5 4 5 4 23 5 5 4 4 4 22 3 4 4 4 5 20 5 5 4 5 5 24 

26. 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 3 22 4 5 5 4 5 23 4 5 5 5 4 23 

27. 3 5 5 3 3 19 5 3 3 3 4 18 4 5 5 5 5 24 4 3 3 3 4 17 

28. 5 5 3 5 3 21 5 5 3 3 4 20 4 5 3 3 3 18 5 5 3 5 5 23 

29. 5 4 5 5 5 24 5 5 5 3 5 23 5 5 5 5 5 25 4 5 5 5 4 23 

30. 5 4 5 5 4 23 5 5 4 4 3 21 3 5 5 5 3 21 3 5 4 5 3 20 

31. 5 3 4 5 3 20 5 5 3 2 4 19 3 5 4 5 5 22 3 5 3 5 3 19 

32. 3 4 2 5 5 19 2 3 5 4 3 17 3 3 2 3 5 16 3 3 5 3 3 17 

33. 5 4 5 5 5 24 4 5 5 3 5 22 4 5 5 5 5 24 4 5 5 5 4 23 

34. 5 4 5 4 5 23 5 5 5 4 3 22 3 5 5 5 4 22 4 5 5 5 4 23 

35. 4 4 4 5 4 21 5 4 4 4 4 21 5 5 4 4 5 23 5 4 4 4 5 22 

36. 4 4 5 3 4 20 5 4 4 3 4 20 5 5 5 4 5 24 5 4 4 4 5 22 

37. 5 4 5 5 5 24 5 5 5 3 5 23 5 5 5 5 5 25 4 5 5 5 4 23 

38. 3 4 5 5 5 22 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 4 5 5 5 4 23 

39. 4 4 5 4 4 21 5 4 4 2 3 18 4 5 5 4 4 22 4 4 4 4 4 20 

40. 5 4 5 5 5 24 5 5 5 3 4 22 3 5 5 5 5 23 4 5 5 5 4 23 

41. 4 5 5 5 4 23 5 4 4 5 5 23 5 4 5 4 5 23 4 4 4 4 4 20 

42. 5 4 3 5 5 22 5 5 5 3 4 22 5 5 3 5 5 23 4 5 5 5 4 23 

43. 3 5 5 5 3 21 2 3 3 3 4 15 4 3 5 3 5 20 4 3 3 3 4 17 

44. 5 4 4 5 5 23 5 5 5 4 5 24 5 5 4 5 5 24 4 5 5 5 4 23 

45. 5 5 4 5 4 23 5 4 4 3 4 20 5 5 4 4 5 23 4 4 4 4 4 20 

46. 5 5 5 5 5 25 5 5 5 3 4 22 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

47. 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 4 23 4 5 5 5 5 24 4 5 5 5 4 23 

48. 5 5 4 5 4 23 5 4 4 4 3 20 4 5 4 4 5 22 3 4 4 4 3 18 

49. 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 4 5 5 5 4 23 

50. 4 5 4 4 4 21 5 4 4 3 4 20 4 5 4 4 4 21 5 4 4 4 5 22 

51. 5 5 5 5 5 25 5 5 5 3 4 22 5 5 5 5 5 25 4 5 5 5 4 23 

52. 3 4 3 3 3 16 5 3 3 4 4 19 4 2 3 3 3 15 4 3 3 3 4 17 
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53. 5 4 5 5 5 24 5 5 5 4 4 23 5 5 5 5 5 25 4 5 5 5 4 23 

54. 5 4 4 5 5 23 4 5 5 4 5 23 3 5 4 5 5 22 3 5 5 5 3 21 

55. 5 5 4 5 5 24 4 4 5 5 5 23 4 5 4 5 5 23 4 5 5 5 4 23 

56. 5 5 5 5 5 25 2 4 5 3 3 17 4 5 5 5 5 24 4 5 5 5 4 23 

57. 5 5 5 5 5 25 4 4 5 5 4 22 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

58. 5 5 4 5 5 24 4 4 5 4 4 21 5 5 4 5 5 24 5 5 5 5 5 25 

59. 5 5 5 5 5 25 2 3 5 5 5 20 4 5 5 5 5 24 4 5 5 5 4 23 

60. 5 5 4 5 5 24 5 5 5 4 4 23 3 5 4 5 5 22 3 5 5 5 3 21 

61. 5 5 5 5 5 25 5 5 5 3 4 22 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

62. 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 4 5 5 5 4 23 

63. 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 4 23 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

64. 5 3 5 5 5 23 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 4 5 5 5 4 23 

65. 5 5 5 5 5 25 5 5 5 2 4 21 4 5 5 5 5 24 4 5 5 5 4 23 

66. 5 5 5 5 5 25 5 5 5 3 4 22 4 5 5 5 5 24 4 5 5 5 4 23 

67. 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 5 24 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

68. 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 4 23 4 5 5 5 5 24 4 5 5 5 4 23 

69. 4 4 4 4 5 21 5 5 5 4 4 23 4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 

70. 4 4 4 5 4 21 4 4 4 5 4 21 4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 4 20 

71. 5 4 5 5 4 23 5 4 4 2 3 18 3 5 5 5 5 23 3 5 5 5 3 21 

72. 5 5 5 5 5 25 5 5 5 3 4 22 3 5 5 5 5 23 3 5 5 5 3 21 

73. 4 4 4 5 5 22 5 5 5 3 4 22 4 5 4 4 5 22 4 4 4 4 4 20 

74. 5 5 5 5 4 24 5 4 4 4 4 21 4 5 5 5 4 23 4 5 5 5 4 23 

75. 4 4 4 5 5 22 5 5 5 5 4 24 5 5 4 4 5 23 5 4 4 4 5 22 

76. 5 5 5 5 4 24 5 4 4 4 4 21 4 5 5 5 5 24 4 5 5 5 4 23 

77. 3 3 5 3 5 19 5 5 5 2 2 19 3 5 5 3 3 19 3 3 3 3 3 15 

78. 5 5 5 5 3 23 5 3 3 3 4 18 4 5 5 5 5 24 4 5 5 5 4 23 

79. 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 5 24 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

80. 5 5 5 5 5 25 3 4 5 4 5 21 5 5 5 5 5 25 3 5 5 5 3 21 
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Lampiran 5: Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

1. Reliability and Validity Test of  Modal (X1) 

Correlations 

  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .257* .399** .325** .341** .738** 

Sig. (2-tailed)  .021 .000 .003 .002 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

X1.2 Pearson Correlation .257* 1 .217* .138 .150 .614** 

Sig. (2-tailed) .021  .042 .198 .183 .000 

N 80 88 88 88 80 80 

X1.3 Pearson Correlation .399** .217* 1 -.097 .257* .617** 

Sig. (2-tailed) .000 .042  .371 .022 .000 

N 80 88 88 88 80 80 

X1.4 Pearson Correlation .325** .138 -.097 1 .212 .442** 

Sig. (2-tailed) .003 .198 .371  .059 .000 

N 80 88 88 88 80 80 

X1.5 Pearson Correlation .341** .150 .257* .212 1 .622** 

Sig. (2-tailed) .002 .183 .022 .059  .000 

N 80 80 80 80 80 80 

X1 Pearson Correlation .738** .614** .617** .442** .622** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 80 80 80 80 80 80 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).    

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.704 5 
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2. Reliability and Validity Test of  Produksi (X2) 

Correlations 

  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .435** .021 -.150 -.111 .425** 

Sig. (2-tailed)  .000 .856 .186 .328 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

X2.2 Pearson Correlation .435** 1 .473** -.015 .081 .666** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .894 .474 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

X2.3 Pearson Correlation .021 .473** 1 .238* .151 .640** 

Sig. (2-tailed) .856 .000  .034 .182 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

X2.4 Pearson Correlation -.150 -.015 .238* 1 .382** .553** 

Sig. (2-tailed) .186 .894 .034  .000 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

X2.5 Pearson Correlation -.111 .081 .151 .382** 1 .541** 

Sig. (2-tailed) .328 .474 .182 .000  .000 

N 80 80 80 80 80 80 

X2 Pearson Correlation .425** .666** .640** .553** .541** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 80 80 80 80 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).    

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.686 5 
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3. Reliability and Validity Test of  Kualitas (X3) 

Correlations 

  X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3 

X3.1 Pearson Correlation 1 .206 .217 .092 .148 .558** 

Sig. (2-tailed)  .067 .054 .415 .190 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

X3.2 Pearson Correlation .206 1 .226* .408** .071 .592** 

Sig. (2-tailed) .067  .044 .000 .530 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

X3.3 Pearson Correlation .217 .226* 1 .543** .187 .740** 

Sig. (2-tailed) .054 .044  .000 .098 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

X3.4 Pearson Correlation .092 .408** .543** 1 .330** .743** 

Sig. (2-tailed) .415 .000 .000  .003 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

X3.5 Pearson Correlation .148 .071 .187 .330** 1 .492** 

Sig. (2-tailed) .190 .530 .098 .003  .000 

N 80 80 80 80 80 80 

X3 Pearson Correlation .558** .592** .740** .743** .492** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 80 80 80 80 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).    

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.612 5 
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4. Reliability and Validity Test of Pendapatan (Y) 

 

Correlations 

  Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y 

Y.1 Pearson Correlation 1 .026 -.013 .026 1.000** .602** 

Sig. (2-tailed)  .820 .911 .820 .000 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

Y.2 Pearson Correlation .026 1 .606** 1.000** .026 .775** 

Sig. (2-tailed) .820  .000 .000 .820 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

Y.3 Pearson Correlation -.013 .606** 1 .606** -.013 .648** 

Sig. (2-tailed) .911 .000  .000 .911 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

Y.4 Pearson Correlation .026 1.000** .606** 1 .026 .775** 

Sig. (2-tailed) .820 .000 .000  .820 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

Y.5 Pearson Correlation 1.000** .026 -.013 .026 1 .602** 

Sig. (2-tailed) .000 .820 .911 .820  .000 

N 80 80 80 80 80 80 

Y Pearson Correlation .602** .775** .648** .775** .602** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 80 80 80 80 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.707 5 
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Lampiran 6: Hasil Uji Asumsi Klasik dan Regresi 

1. Uji Normalitas 
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2. Uji Linearitas 
ANOVA Table 

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Y * X1 Between 

Groups 

(Combined) 242.534 8 30.317 13.740 .000 

Linearity 221.438 1 221.438 100.362 .000 

Deviation from 

Linearity 
21.095 7 3.014 1.366 .233 

Within Groups 156.654 71 2.206   

Total 399.187 79    

 

 
ANOVA Table 

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Y * X2 Between 

Groups 

(Combined) 204.559 9 22.729 8.175 .000 

Linearity 160.442 1 160.442 57.705 .000 

Deviation from 

Linearity 
44.117 8 5.515 1.983 .061 

Within Groups 194.628 70 2.780   

Total 399.188 79    

 

 
ANOVA Table 

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Y * X3 Between 

Groups 

(Combined) 226.481 9 25.165 10.200 .000 

Linearity 189.447 1 189.447 76.785 .000 

Deviation from 

Linearity 
37.034 8 4.629 1.876 .078 

Within Groups 172.706 70 2.467   

Total 399.187 79    

 

3. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
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1 (Constant)   

X1 .455 2.199 

X2 .660 1.515 

X3 .485 2.061 

a. Dependent Variable: Y  

 

4. Uji Heterokedastisitas 

 

 

5. Uji Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .055 1.818  .030 .976 

X1 .412 .100 .410 4.121 .000 

X2 .291 .089 .271 3.281 .002 

X3 .269 .099 .262 2.715 .008 

a. Dependent Variable: Y     
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6. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .811a .658 .644 1.34115 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1  

b. Dependent Variable: Y   

 

7. Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .055 1.818  .030 .976 

X1 .412 .100 .410 4.121 .000 

X2 .291 .089 .271 3.281 .002 

X3 .269 .099 .262 2.715 .008 

a. Dependent Variable: Y     

 

8. Uji Simultasn (Uji F) 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 262.487 3 87.496 48.644 .000a 

Residual 136.700 76 1.799   

Total 399.188 79    

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1    

b. Dependent Variable: Y     
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Lampiran 7: Tabel T  dan Tabel F 

1.Tabel T
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2.Tabel f 
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